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ABSTRAK

FARMAN, Upaya Guru PAI Dalam Meminimalkan Kesulitan Belajar Peserta
Didik Untuk Meningkatkan Kemampuan Bertanya Di SMA Negeri 4 Enrekang
(dibimbing oleh Drs. Amiruddin M, M.Pd. dan Rustan Efendy, M.Pd.1).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya antusias peserta didik pada
proses pembelajaran berlangsung atau tidak adanya komunikasi timbal balik dalam
kelas pada saat proses belajar berlangsung di SMAN 4 Enrekang. Itu di tandai dengan
kurangnya peserta didik mengajukan pertanyaan pada saat proses belajar berlangsung
di kelas walaupun guru PAI di SMAN 4 Enrekang telah memberi ruang kepada peserta
didik untuk bertanya. bukan karena peserta didik telah memahami seluruh materi ajar
yang diajarkan tetapi karena peserta didik kurang akan kepercayaan diri dalam bertanya
dan bingung akan apa yang akan dipertanyaakannya.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SMAN 4
Enrekang. Data bersumber dari guru pendidikan agama Islam SMAN 4 Enrekang, guru
bimbingan kounselin di SMAN 4 Enrekang dan peserta didik SMAN 4 Enrekang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui empat
tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi data. Uji keabsahan data dilakukan dengan empat tahapan,
meliputi derajat kepercayaan (perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
dan trianggulasi), keteralihan, ketergantungan, dan kepastian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Faktor-faktor kesulitan belajar
peserta didik di SMAN 4 Enrekang ada tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor
lingkungan sekolah dan faktor lingkungan tempat tinggal peserta didik. (2) Upaya guru
PAI dalam meminimalkan kesulitan belajar peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan di SMA Negeri 4 Enrekang. Dalam hal ini ada tiga jenis upaya yang
dilakukan oleh guru PAI, yaitu. (a).Berupaya Meminimalkan kesulitan belajar peserta
didik dengan tahapahan a.memberi nasehat b.memberi tuga tambahan c.menyerahkan
keguru BK. (b)Berupaya menjaga suasan belajar yang baik pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan (c)upaya dalam meningkatkan kemampuan bertanya
peserta didik dengan cara; a.memberi kesan penaran terhadap materi ajar, b.meminta
peserta didik bertanya kepada guru secara langsung c.membarikan stimulus atau
motivasi kepada peserta didik agar lebih optimis dan percaya diri.

Kata kunci: (1) Meminimalkan Kesulitan Belajar, (2) Meningkatkan Kemampuan
Bertanya Peserta Didik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[Imu merupakan problem solving dalam menghadapi berbagai macam
problema hidup manusia. ilmu dapat diperoleh dimana saja dan kapan saja. Alternatif
yang dapat ditempuh untuk mendapatkan ilmu yaitu pendidikan, baik itu pendidikan
formal, informal dan nonformal. Pendidikan sering diartikan sebagai usaha sadar orang
dewasa untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
budaya, serta pendidikan juga digunakan untuk menggali potensi yang ada dalam diri

manusia.

Menurut undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS:

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.t

Dapat diidentifikasi lembaga pendidikan yang dimaksud oleh undang-undang
RI nomor 20 Tahun 2003 adalah lembaga pendidikan formal atau sekolah, berkaitan
dengan hal ini, sekolah merupakan tempat terjadinya proses pembelajaran dan
mendidik (mengajar) agar terselenggaranya pendidikan bagi para peserta didik.

Penyelenggaraan pendidikan disekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik
dan peserta didik sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar

mengajar atau proses pembelajaran, dengan konteks pembelajaran ini, guru

lUndang-Undang SISDIKNAS 2003 (UU RI No.20 TH.2003) (Jakarta: Sinar Grafika, 2003)



dengan sadar merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dan berpedoman
pada seperangkat aturan dan rancana tentang pendidikan yang dikemas dalam
kurikulum. Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap
perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang menentukan manusia
untuk berbuatan mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan.

Tujuan pendidikan nasional berfungsi memberikan arah kepada semua kagiatan
pendidikan dalam satuan-satuan pendidikan yang ada. Artinya, semua satuan
pendidikan yang ada harus memberikan kesempatan menjadi peserta didiknya kepada
semua warga negara yang memenuhi persyaratan tertentu sesuai dengan
kekhususannya, tanpa membedakan status sosial, ekonomi, agama, suku bangsa dan
sebagainya.? Maka diperlukan peran guru sebagai tenaga pendidik agar tujuan
pendidikan bias tercapai dengan efektif

Sebagai seorang guru yang sehari-hari mengajar di sekolah, tentunya sering
mendapatkan masalah yang bermacam-macam dalam belajar dan tidak jarang dalam
menangani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Banyak peserta didik yang
sangat sulit sekali menerima mata pelajaran, baik pelajaran membaca, menulis serta
berhitung. Hal ini terkadang membuat guru memikirkan bagaimana menghadapi
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar Permasalahan yang dialami para
peserta didik disekolah sering kali tidak dapat dihindari meski dengan pengajaran yang
baik sekalipun. Hal ini terlebih lagi disebabkan karena sumber-sumber permasalahan

peserta didik banyak yang terletak diluar sekolah.® Disebabkan masalah belajar yang

2Abbas, and Muhammad Y usuf Hidayat. "Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Fisika pada Peserta
Didik Kelas IPA Sekolah Menengah Atas." Jurnal Pendidikan Fisikavol.6 no.1 (2018)

%Yuhana, et al., eds., "Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Konselor
Dalam Mengatasi Masalah Belajar Peserta didik." Jurnal Penelitian Pendidikan Islam. vol.7 no.1 2019



begitu berpariatif maka guru sebagai tenaga pendidik sangat dibutuhkan dalam
membantu menangani masalah belajar peserta didik dikarenakan guru memiliki
tanggung jawab terhadap peserta didiknya sebagaimana yang di terterah dalam firman

Allah swt. sebagai berikut;

s S 18] Llal 0 e T 855 o 28 02 ajﬁg,w
| 4 a2 F oo = I
o 58 AT 2 wKhans a0 JiaTL, 192555 o

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyamPAlkan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaikbaiknya kepada kamu. Sesungguhnya Allah Maha mendengar
lagi Maha melihat.(QS. an-Nisa : 58).4

Berdasarkan Ayat di atas, mengandung makna bahwa tanggung jawab guru
adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, penuh keikhlasan dan
mengharapkan ridha Allah swt. Tanggung jawab guru adalah keyakinannya bahwa
segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban disadarkan atas
pertimbangan profesional (profesional judgment) secara tepat.

Permasalahan baru muncul sejak wabah Covid-19 melanda Indonesia pada
Maret 2020 lalu, dimana sistem pembelajaran jarak jauh yang sebelumnya merupakan
sebuah alternatif berubah menjadi suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
institusi pendidikan, sesuai dengan kebijakan pemerintah untuk mencegah penyebaran
virus. Per Maret 2020, UNESCO mengungkapkan bahwa banyak negara telah menutup

sekolah untuk menghindari penyebaran Covid-19 di kalangan pelajar yang berpotensi

4 Departemen Agama RI., Al Quran dan Terjemahnya, (Semarang : Toha Putra, 1989)



berdampak luas.® Akibat dari sistem pembelajaran yang sudah diwajibkan untuk
terlaksana secara jarak jauh memicuh berbagai macam permasalahan pembelajaran
baik itu dari peserta didik dan maupun dari guru dalam menyajikan materi ajar.

Salah satu masalah belajar lainnya yaitu kurangnya interaksi antara peserta
didik dengan guru, misalnya peserta didik yang tidak bisa mengajukan pertanyaan.
Terkadang guru menganggap peserta didik yang tidak bertanya berarti sudah mengerti
materi pelajaran yang diajarkan. Anggapan ini tidak sepenuhnya benar. Ada peserta
didik yang tidak tahu apa yang mesti ditanyakan, atau ada peserta didik yang malu
untuk mengungkapkan pertanyaannya di depan guru karena takut dianggap salah atau
malu pada temannya. Ada peserta didik yang mengalami kesulitan berbahasa ketika
bertanya langsung pada guru saat belajar di kelas.®

Maka dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki kemampuan dasar
dalam melakukan tugasnya. Salah satu kemampuan tersebut adalah kemampuan
pribadi guru itu sendiri yaitu guru harus kreatif. Guru yang kreatif yakni guru yang
memiliki daya cipta. Selalu berupaya mencari caranya agar proses belajar mengajar
dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Oleh sebab itu
merupakan sebuah tuntutan bagi para pengajar di lembaga sekolah untuk memiliki dan
mengembangkan kreativitas dalam bertanya guna menciptakan kondisi belajar yang

sesuai dengan kondisi peserta didikproses pembelajaran mata pelajaran agama islam

5 Analisis Yuridis Pendidikan Jarak Jauh Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia Dalam Undang-
Undang Dasar Nri 1945 Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Indonesia, Jurnal HAM Vol.11 No.3 (2020)

6Cholifah, et al., eds., "Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Peserta didik dalam
Mengungkapkan Pertanyaan Pada Proses Pembelajaran Biologi Kelas VII SMP Bunda Padang."
Abstract of Undergraduate, Faculty of Education, Bung Hatta University vol.2 no.4 2013



berlangsung dengan baik.” Kemampuan pribadi guru PAI yang kreatif dan inovatif
diharapkan menjadi problem solving bagi masalah belajar peserta didik yang
bermacam-macam dan dapat menumbuhkan daya tanya peserta didik.

Tidak mengajukan pertanyaan dalam proses pembelajaran di kelas terdengar
simple dan mungkin dianggap bukan masalah serius, namun ketika peserta didik
memiliki antusias dalam bertanya itu merupakan indikator bahwa peserta didik cukup
serius mengikuti pembelajaran, peserta didik yang tidak bertanya tidak menjamin
bahwa mereka sudah mengerti materi ajar, dan kejadian ini juga dialami oleh peneliti
disaat masih pada jenjang pendidikan mengah atas, tidak jarang guru-guru memberikan
kesempatan peserta didiknya untuk bertanya namun hanya sesekali ada yang
memberikan pertanyaan. Kurangnya pertanyaan bukan merupakan indikator bahwa
peserta didik sudah mengerti materi, sebab ketika guru PAI melontarkan pertanyaan
sangat sedikit respon jawaban dari peserta didik. karena calon peneliti mengalaminya
sendiri maka ingin menjadikan masalah ini sebagai fokus penelitianya dan ingin
mengetahui bahwa masalah belajar apa yang membuat peserta didik tidak memiliki
kemampuan bertanya yang baik. Setelah beberapa hari yang lalu mengobservasi
sekolah yang merupakan tempat calon penelitih pernah bersekolah ternyata dan
ternyata diperbolehkan untuk meneliti disekolah tersebut dikarenakan masalah belajar
bervasriasi dan kurangnya kemampuan bertanya masih banyak dialami oleh peserta

didik di SMAN 4 Enrekang.

Permasalahan peserta didik dalam menerimah materi pembelajaran yang di

paparkan oleh guru PAIl mengakibatkan banyaknya peserta didik yang kurang

"Surianah, Pengaruh Kreativitas Guru Membangun Kemampuan Bertanya Peserta Didik
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada SMP Negeri 2 Labakaang. Diss. Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018.



responsive terhadap guru dan kurang respek terhadap materi Pembelajaran, masalah
belajar peserta didik yang berbeda-beda pun juga di akibatkan oleh diakibatkan oleh
berbagai hal, baik itu dari segi penyampaian atau bahasa, dan juga dari segi menerima
materi ajar dari guru karena pembelajaran saat ini dilakukan secara online, maka
diperlukan media untuk mengakses pembelajaran dan juga koneksi internet. Peserta
didik yang ada di SMAN 4 Enrekang banyak yang tempat tinggalnya masih minim
akan koneksi internet, Maka dengan itu peneliti ingin mencari upaya apa yang
dilakukan Guru PAI dalam meminimalkan kesulitan belajar peserta didik yang
bervariasi agar peserta didik bisa lebih respek lagi terhadap pelajaran yang diterimanya
dan lebih responsip lagi terhadap guru apabila mendapatkan masalah dalam menerimah

pembelajaran.

Dengan demikian, inilah yang melatar belakangi agar calon peneliti
mengajukan penelitian yang berjudul “Upaya Guru PAl Meminimalkan Kesulitan
Belajar Peserta Didik Untuk Meningkatkan Kemampuan Bertanya Pada Preose
Pembelajaran Di SMAN 4 Enrekang” agar masalah belajar peserta didik dalam
menerima materi pembelajaran dapat terminimalkan dan dapat meningkatkan
kemampuan bertanya perserta didik sehingga terciptanya proses belajar mengajar

dapat berjalan dengan lebih interaktif.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kesulitan belajar peserta didik di SMAN 4 Enrekang?
2. Bagaimana Upaya Guru PAI Meminimalkan Kesulitan Belajar Peserta Didik
Untuk Mengajukan Pertanyaan Pada Proses Pembelajaran Di SMAN 4

Enrekang?



C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar peserta didik di SMAN 4
Enrekang
2. Mengetahui Upaya Guru PAI Meminimalkan Kesulitan Belajar Peserta Didik
Untuk Mengajukan Pertanyaan Pada Proses Pembelajaran Di SMAN 4
Enrekang
D. Kegunaan penelitian
Hasil penelitian diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
Diperolehnya kajian pustakan tentang upaya guru dalam meminimalkan
kesulitan belajar peserta didik dalam mengajukan pertanyaan di SMAN 4 Enrekang.
Serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi calon peneliti lainnya untuk melakukan
penelitian relevan dengan penelitian ini secara lebih mendalam.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi guru diharapkan dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan
tanggung jawab sebagai seorang pendidik.
2) Bagi penulis, penulisan ini dapat dijadikan sebagai kesempatan bagi penulis
untuk ikut berkontribusi pemikiran atau wacana baru dalam dunia

pendidikan terutama bagi lembaga yang bersangkutan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Hasil dari penelusuran yang di lakukan oleh penulis dan semua referensi
terdapat penelitian yang bersangkutan dari penelitian yang tedahulu dengan penelitian
yang penulis ajukan ini, namun masih memiliki fokus, objek, dan metode penelitian
yang berbeda diantara masing-masing penelitian, maka perlu di jelaskan penelitian
terdahulu untuk di kaji dan di telaah secara saksama. Dimana penelitian terdahulu
antara lain:

Ummy Syaidah melakukan penelitian pada tahun 2018 dengan judul "Strtegi
Guru dalam Meningkatkan Kemapuan Bertanya Peserta Didik dalam Pembelajaran
Figih di MAN 2 Parepare"® fokus penelitian ini terletak pada stategi guru untuk
meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik pada pembelajaran figih sedangkan
penelitian yang di ajukan oleh penulis bukan hanya berfokus untuk peningkatkan
kemapuan bertanya peserta didik tapi juga melihat dari aspek kesulitan belajar atau
masalah bejara peserta didik yang mengakibatkan tidak tinggihnya kemapuan bertanya
peserta didik.

Muhammad Arif melakukan penelitian pada tahun 2016 dengan judul
"Peningkatan Kemampuan Bertanya Melalui Metode Debat Aktif Peserta didik Kelas
VIl di SMPN 2 Banguntapan Bantul"® objek penelitian ini di fokuskan kepada peserta

didik di jenjang menengah pertama pada kelas VIII D dan mefokuskan pada metode

8Ummy Syaidah, "Strtegi Guru Dalam Meningkatkan Kemapuan Bertanya Beserta Didik
Dalam Pembelajaran Figih Di MAN 2 Parepare" 2018

®Muhammad Arif, "Peningkatan Kemampuan Bertanya Melalui Metode Debat Aktif Peserta
didik Kelas VIII D SMPN 2 Banguntapan Bantul" 2016



debat aktif. Walaupun memiliki kesamaan dalam subtansi yang diharapkan yaitu
menginginkan agar peserta didik lebih responsih dalam bertanya dan mengikuti.
Pembelajaran tetapi memiliki perbedaan dari segi objek yang diteliti dan metode yang
dilakukannya untuk keningkatkan kemapuan bertanya peserta didik.

Wulan Hasta sari melakukan penelitian pada tahun 2015 dengan judul
"Pengaruh Keterampilan Bertanya Dan Mengadakan Variasi Terhadap Rasa Ingin
Tahu Peserta didik Kelas IV SD".2° Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuatitatif, dimana data yang dikumpulkan bersifat statistik dari informan dengan tujuan
meguji hipotesis yang telah ditetapkan sedangkan penelitain yang diingin diajukan oleh
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dan hasil pengumpulan data hanya
dari informan yang telah ditentukan, tidak dipilih secara random.

Adapun kebaruan yang diharankan dari calon peneliti adalah meneliti upaya
guru meminimalkan kesulitan belajar peserta didik atau kesulitan peserta didik dalam
memahami materi ajar, yang dimana ketika masalah belajar peserta didik sudah
terminimalkan maka peserta didik lebih respek lagi terhadap pembelajaran dan
indikator peseta didik respek terhadap pembelajaran adalah banyaknya peserta didik

bertanya pada proses pembelajarannya

W\Wulan Hasta sari dengan judul "Pengaruh Keterampilan Bertanya Dan Mengadakan Variasi
Terhadap Rasa Ingin Tahu Peserta didik Kelas IV SD". 2015



B. Tinjauan Teori
1. Teori Upaya Guru
a. Guru PAI

Guru dalam bahasa arab di sebut mu'alim dan dalam bahasa inggris disebut
teacher yakni seorang yang pekerjaannya mengajar.!* Menurut KBBI, secara general,
istilah guru umumnya diartikulasikan sebagai orang yang pekerjaannya, mata
pencariannya atau profesinya adalah mengajar.*® Guru merupakan istilah familiar yang
memiliki arti merujuk kepada sebuah profesi dan sebagai orang yang melakukan
pekerjaan mendidik, mengajar dan yang terkait dengan keduanya disebuah lembaga
pendidikan.

Ungkap Moh. Fadhil Al-Jamil, pendidik merupakan orang yang mengarahkan
manusia kepada kehidupan yang lebih baik, sehingga terangkat derajat kemanusiaan
sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki manusia. dan menurut Al-Aziz,
pendidik merupakan orang yang bertanggung jawab dalam menginternalisasikan nilai-
nilai agama dan berbudaya menciptakan individu yang memiliki pola pikir ilmiah dan
pribadi yang sempurna.’®

Guru merupakan profesi baik dan mejadi bagian penting keberadaannya dalam
keberlangsungan masyarakat, karena gurulah manusia menjadi orang yang sukses
dalam keberlangsungan hidupnya. Menjadi profesi seorang guru sangat sulit digantikan
karena guru mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mendidik anak secara

kunsisten dan dinamis. Guru sesungguhnya tidak hanya mentransfer ilmu akan dia juga

"Muhammad Nurdin," Kiat menjadi guru profeisonal” (Jogjakarta: Ar-Rus Media, 2008)

2Departemen pendidikan nasional, "Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa: Edisi
Keempat" (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2008)

3Muhammad Muntahibun Nafis, "IImu Pendidikan Islam" (Yogyakarta: Teras, 2011)



mengubah nilai, sikap dan moral menurut ajaran agama islam dan ajaran budaya luhur
bangsa.'*

Menurut Abudun Nata Guru PAI adalah orang yang bertangung jawab
memberikan pertolongan pada siswa atau peserta didik dalam perkembangan jasmani
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, maupun mandiri dalam memenuhi
tugasnya sebagai hamba Allah swt. Dan mampu melaksanakan tugas sebagai makluk
sosial dan sebagai makluk individu yang mandiri.'* dan guru PAI juga sebagai pemberi
contoh dan teladan kepada peserta didiknya tentang agama islam agar peserta didik
menjalani kehidupan sehari-hari secara islami sebagai mana diperintahkan Allah swt.

dalam firmannya:

SRRV CH PR P - R N A L R PR [ N LR APCA

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak
kamu perbuat ? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan
apa-apa yang tiada kamu kerjakan. (Q.S. Ash-Shaff : 2 — 3)1¢

Menurut Dede Rosyada seorang guru harus menguasai tata cara mengajar baik
dari perencanaan sampai evaluasi pembelajaran bahkan menguasai materi yang

diajarkan. Guru yang baik harus memenuhi tujuh kriteria:’

14Jamal ma'mur asmani,"kiat mengatasi kenakalan remaja di sekolah" (Yogyakarta: Bukubiru,
2012)

5Abudun Nata, “limu Pendidikan Islam” (Jakarka: Kencana Prenada Media Group 2016)

Bhttps://webcache.googleusercontent.com/search?g=cache:WvxYyhtyh81J:https://zainulblogh
log.wordpress.com/2016/11/10/as-shaff-ayat-2-3/(02 februari 2021)

"Muali, et al., eds, "pengembangan karakter guru dalam menghadapi demikralisasi peserta
didik perspektif teori dramaturgi” Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Islam Vol. 8 No.1
(2018)


https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:WvxYyhtyh8IJ:https://zainulblogblog.wordpress.com/2016/11/10/as-shaff-ayat-2-3/(02%20februari%202021)
https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:WvxYyhtyh8IJ:https://zainulblogblog.wordpress.com/2016/11/10/as-shaff-ayat-2-3/(02%20februari%202021)
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1) Sikap

Guru yang baik harus memiliki sifat-sifat antusias, stimulatif, mendorong
peserta didik untuk maju, berorentasi pada tugas dan pekerja keras, toleran, sopan,
bijaksana, amanah, mudah bersosialisasi, demokratis, tidak hanya menjadi profesi
sebagai guru, bisa mengatasi anak bermasalah, bertanggung jawab terhadap kegiatan
belajar peserta didik, mampu menyampaikan perasaannya dan menjadi pendengar yang
baik.

2) Pengetahuan

Guru yang baik juga memiliki pengetahuan yang luas dan juga memadai dalam
mata pelajaran yang diampunya(PAIl) dan terus mengikuti kemajuan dalam bidang
agama Islam.

3) Apa yang disampaikan

Cara penyampaian seorang guru harus menggunakan bahasa yang komunokatif
artinya bisa dengan mudah dipahami oleh peserta didik, juga menyesuaikan bahasa
ilmiah sesuai dengan tarap pesrta didik yang di ajarnya.

4) Respon Peserta didik Terhadap Reaksi Guru

Guru yang baik bisa menerima masukan, resiko dan tantangan serta selalu
memberikan dukungan pada peserta didiknya. Konsisten dalam membuat kesepakatan,
bijaksana terhadap kritik peserta didik serta menyesuaikan diri dengan perkembangan
peserta didiknya.

5) Manajemen

Seorang guru juga mampu menunjukan kemampuannya dalam hal perencanaan,
memiliki kemampuan mengorganisasi kelas sejak hari pertama bertugas, cepat

memulai kelas, melewati transisi dengan baik, mampu mampu mengerjakan dua
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aktivitas dalam satu waktu, menggunakan waktu secara maksimal dan konsisten serta

membibing peserta didik untuk giat belajar untuk menuju sukses.

b. Kompetensi Guru
Menjadi guru memiliki tuntunan sebagaimana yang dicantumkan dalam

peraturan pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 BAB VI, Pasal 28 (3):

Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:

1) Kompetensi pedagogik.

2) Kompetensi kepribadian.

3) Kompetensi profesional dan

4) Kompetensi sosial.*®

Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan seorang guru dalam mengelolah
pembelajaran meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi
kepribadian, yakni kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, mampu menjadi teladan bagi peserta didik, serta berakhlak mulia.
Kompetensi profesional, ialah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam untuk membimbing peserta didik dalam memahami pembelajaran
yang di ajarkan. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat

sekitar.!®

BIndonesia, Presiden Republik. Peraturan Pemerintah Republic Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. Departemen pendidikan Nasional Republik Indonesia,
2005

Y Astuti, Suhandi. "penerapan supervise akademik untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
menyusun administrasi penilaian di sd laboratorium uksw" Scholaria: Jurnal Pendidikan dan
kebudayaan, Vol.6 No.1 (2016)
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c. Unsur-Unsur Upaya Guru
1) Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik.

Menurut Djamarah “ada empat fungsi guru sebagai pengajar yang berhubungan
dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar peserta didik, yaitu guru
harus dapat menggairahkan peserta didik, memberikan harapan yang realistis,
memberikan insentif, dan mengarahkan perilaku peserta didik ke arah menunjang
tercapainya tujuan belajar”.%

a) Menggairahkan peserta didik

Dalam kegiatan rutin di kelas sehari-hari guru harus berusaha menghindari hal-
hal yang monoton dan membosankan. Untuk dapat meningkatkan kegairahan peserta
didik, guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai disposisi awal setiap
peserta didiknya.

b) Memberikan harapan yang realistis

Guru harus memelihara harapan-harapan peserta didik yang realistis dan
memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis. Guru perlu memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai keberhasilan atau kegagalan akademis setiap
peserta didik di masa lalu. Dengan demikian, guru dapat membedakan antara harapan-
harapan yang realistis, psimistis, atau terlalu optimis.

C) Memberikan Insentif

Bila peserta didik mengalami keberhasilan, guru diharapakan memberikan
hadiah kepada peserta didik (dapat berupa pujian, angka yang baik dan sebagainya)
atas keberhasilannya sehingga peserta didik terdorong untuk melakukan usaha lebih

lanjut guna mencapai tujuan- tujuan pengajaran.

20 Djamarah Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta. 2002)
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d) Mengarahkan perilaku peserta didik

Mengarahkan perilaku peserta didik adalah tugas guru. Cara mengarahkan
perilaku peserta didik adalah dengan memberikan penugasan, bergerak mendekati,
memberikan hukuman yang mendidik, menegur dengan sikap lemah lembut dan

dengan perkatan yang ramah dan baik.

2) Upaya Guru Dalam Meningkatkan Konsentarsi Belajar Pesera Didik.

Selain motivasi belajar juga diperlukan konsentarsi yang baik peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. upaya yang dapat dilakukan guru dalam
mengembangkan konsentrasi peserta didik, antara lain?:

a) Kesiapan belajar, sebelum melakukan belajar, harus benar-benar dalam kondisi
fresh (segar) untuk belajar. Untuk siap melakukan aktivitas belajar ada dua hal
yang perlu diperhatikan, yaitu kondisi fisik dan psikis.

b) Menanamkan minat dan motivasi belajar dengan cara mengembangkan imajinasi
berfikir. Maksudnya menjelajah dengan berusaha membayangkan gambaran
bentuk yang dipelajari. Kemudian pikirkan unsur-unsur penting yang membentuk
gambaran tersebut. Dengan demikian dapat belajar aktif dan kreatif.

c) Cara belajar yang baik. Untuk memudahkan konsentrasi belajar dibutuhkan
panduan untuk mengaktifkan cara berpikir, penyeleksian fokus masalah dan

pengarahan rasa ingin tahu.

21 Fauzi, Mohammad Mahmud. "Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas
IV MI MlIftahul Huda Jatisari Kademangan Blitar" (2019)
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d) Lingkungan belajar harus kondusif. Belajar membutuhkan lingkungan yang
kondusif untuk memperoleh hasil belajar secara optimal. Harus diupayakan
tempat dan ruangan yang teratur dan bersih.

e) Belajar aktif. Jika sulit berkonsentrasi belajar di sekolah atau sulit mengerti apa
yang dijelaskan guru, maka harus dapat mengembangkan pola belajar aktif. Harus
aktif belajar dan berani mengungkapkan ketidaktahuan pada guru atau teman.

f) Perlu disediakan waktu untuk menyegarkan pikiran saat menghadapi kejemuan
belajar. Saat belajar sendiri di rumah dan menghadapi kesulitan mempelajari
materi pelajaran, kadangkala menimbulkan rasa jemu dan bosan untuk berpikir.
Jika hal itu terjadi maka jangan paksakan diri untuk terus melanjutkan belajar.
Jalan keluarnya adalah dengan menyediakan waktu 5-10 menit untuk beristirahat
sejenak dengan mengalihkan perhatian pada hal lain yang bersifat menyenangkan
dan menyegarkan.

3) Upaya Guru Dalam Mengatasi Masalah Belajar Peserta Didik.
Menurut Dalyono, Secara garis besar langkah-langkah yang perlu ditempuh
dalam rangka mengatasi kesulitan belajar, dapat dilakukan melalui enam tahap, yaitu:

a) Pengumpulan data

Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar, diperlukan banyak
informasi.Untuk memperoleh informasi tersebut, maka perlu diadakan suatu
pengamatan langsung yang disebut dengan pengumpulan data.

b) Pengolahan data

Data yang telah terkumpul dari kegiatan tahap pertama tersebut tidak ada

artinya jika tidak diadakan pengolahan secara cermat.Semua data harus diolah dan
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dikaji untuk mengetahui secarapasti sebab-sebab kesulitan belajar yang dialami oleh
peserta didik.
c) Diagnosis
Diagnosis adalah keputusan (penentuan mengenai hasil dari pengolahan data).
d) Prognosis
Prognosis artinya ramalan. Apa yang telah ditetapkan dalam tahap diagnosis,
akan menjadi dasar utama dalam menyusun dan menetapkan ramalan mengenai
bantuan apa yang harus diberikan kepadanya untuk membantu mengatasi masalahnya.
e) Treatment atau perlakuan
Perlakuan di sini maksudnya adalah pemberian bantuan kepada anak yang
bersangkutan (yang mengalami kesulitan belajar) sesuai dengan program yang telah
disusun pada tahap prognosis tersebut.
f) Evaluasi
Evaluasi di sini dimaksudkan untuk mengetahui, apakah treatment yang telah
diberikan di atas berhasil dengan baik, artinya ada kemajuan, atau bahkan gagal sama
sekali.??
Dan Menurut Prayitno dan Amti dalam membantu mengatasi kesulitan belajar
peserta didik dilaksanakan melalui tahap-tahap: a) pengenalan peserta didik yang
mengalami masalah belajar, b) Upaya membantu peserta didik yang mengalami

masalah belajar, c) pemberian bantuan penanggulangan masalah belajar.?®

22 Dalyono, M. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007)

23 Prayitno dan Erman Anti.Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Depdikbud : Rineka Cipta,
2000)
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a) Pengenalan Peserta didik Yang Mengalami Masalah Belajar.

Di sekolah, di samping banyaknya peserta didik yang berhasil secara gemilang
dalam belajar, sering pula dijumpai adanya peserta didik yang gagal. Secara umum,
peserta didik yang seperti itu dapat dipandang sebagai peserta didik yang mengalami
masalah belajar. Masalah belajar memiliki bentuk yang banyak ragamnya, yang pada
umumnya dapat digolongkan atas:

(1) Keterlambatan Akademik,

yaitu keadaan peserta didik yang diperkirakan memiliki inteligensi yang cukup

tinggi, tetapi tidak dapat memanfaatkannya secara optimal.
(2) Ketercepatan dalam Belajar,

yaitu keadaan peserta didik yang memiliki bakat akademik yang cukup tinggi
atau memiliki 1Q 130 atau lebih, tetapi masih memerlukan tugas-tugas khusus untuk
memenuhi kebutuhan dan kemampuan belajarnya yang amat tinggi.

(3) Sangat lambat dalam belajar,

yaitu keadaan peserta didik yang memiliki bakat akademik yang kurang
memadai dan perlu dipertimbangkan untuk mendapat pendidikan atau pengajaran
khusus.

(4) Kurang motivasi dalam belajar,

yaitu keadaan peserta didik yang kurang bersemangat dalam belajar, mereka
seolah-olah tampak jera dan malas.

(5) Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar,

yaitu kondisi peserta didik yang kegiatan atau perbuatan belajarnya sehari-hari
antagonistik dengan yang seharusnya, seperti suka menunda-nunda tugas, mengulur-

ulur waktu, membenci guru, tidak mau bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahuinya,
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dan sebagainya. Peserta didik yang mengalami masalah belajar seperti tersebut dapat
diketahui melalui prosedur pengungkapan melalui tes hasil belajar, tes kemampuan

dasar, pengungkapan sikap dan kebiasaan belajar, dan pengamatan.

b) Upaya membantu peserta didik yang mengalami masalah belajar.

Peserta didik yang mengalami masalah belajar seperti diutarakan di depan perlu
mendapat bantuan agar masalahnya tidak berlarut-larut yang nantinya dapat
mempengaruhi proses perkembangan peserta didik. Beberapa upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan a) pengajaran perbaikan, b) kegiatan pengayaan, c)
peningkatan motivasi belajar, dan d) pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang
efektif.

(1) Pengajaran perbaikan.
Pengajaran perbaikan merupakan suatu bentuk bantuan yang diberikan kepada seorang
atau sekelompok peserta didik yang mengalami masalah belajar dengan maksud untuk
memperbaiki kesalahan kesalahan dalam proses dan hasil belajar mereka. Dalam hal
ini bentuk kesalahan yang paling pokok berupa kesalah pengertian, dan tidak
menguasai konsep-konsep dasar.Apabila kesalahan-kesalahan itu diperbaiki, maka
peserta didik mempunyai kesempatan untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

(2) Kegiatan pengayaan.
Kegiatan pengayaan merupakan suatu bentuk layanan yang diberikan kepada seorang
atau beberapa orang peserta didik yang sangat cepat dalam belajar.Mereka memerlukan
tugas-tugas tambahan yang terencana untuk menambah memperluas pengetahuan dan
keterampilan yang telah dimilikinya dalam kegiatan sebelumnya.Peserta didik seperti

ini sering muncul dalam kegiatan pelajaran dengan menggunakan sistem pengajaran
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yang terencana secara baik.Misalnya, sistem pengajaran dengan modul, paket belajar,
dan pengajaran yang berprogram lainnya.
(3) Peningkatan motivasi belajar.

Di sekolah sebagian peserta didik mungkin telah memiliki motif yang kuat
untuk belajar, tetapi sebagian lagi mungkin belum. Di sisi lain, mungkin juga ada
peserta didik yang semulamotifnya amat kuat, tetapi menjadi pudar. Tingkah laku
seperti kurang bersemangat, jera, malas, dan sebagainya, dapat dijadikan indikator
kurangnya motif (motivasi) dalam belajar.Guru, konselor dan staf sekolah lainnya
berkewajiban membantu peserta didik meningkatkan motivasinya dalam belajar.

(4) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif.

Setiap peserta didik diharapkan menerapkan sikap dan kebiasaan belajar yang
efektif. Tetapi tidak tertutup kemungkinan ada peserta didik yang mengamalkan sikap
dan kebiasaan yang tidak diharapkan dan tidak efektif. Apabila peserta didik memiliki
sikap dan kebiasaan seperti itu, maka dikhawatirkan peserta didik yang bersangkutan
tidak akan mencapai hasil belajar yang baik, karena hasil belajar yang baik itu diperoleh

melalui usaha atau bahkan perjuangan yang keras.

c) Pemberian bantuan penanggulangan masalah belajar.

Melalui konseling peserta didik mengharapkan agar masalah yang dideritanya dapat
ditanggulangi. Langkah-langkah umum upaya penanggulangan masalah melalui
konseling pada dasarnya adalah:

(1) pemahaman masalah,

(2) analisis sebab-sebab timbulnya masalah,

(3) aplikasi metode khusus,
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(4) evaluasi,
(5) tindak lanjut
2. Teori Kesulitan belajar

Secara harfiah kesulitan belajar merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris
“Learning Disability” yang berarti ketidakmampuan belajar. Kata disability
diterjemahkan kesulitan” untuk memberikan kesan optimis bahwa anak sebenarnya
masih mampu untuk belajar. Istilah lain learning disabilities adalah learning difficulties
dan learning differences. Ketiga istilah tersebut memiliki nuansa pengertian yang
berbeda. Di satu pihak, penggunaan istilah learningdifferences lebih bernada positif,
namun di pihak lain istilah learning disabilities lebih menggambarkan kondisi
faktualnya. Untuk menghindari bias dan perbedaan rujukan, maka digunakan istilah
kesulitan belajar. Menurut Hammill kesulitan belajar adalah beragam bentuk kesulitan
yang nyata dalam aktivitas mendengarkan, bercakapcakap, membaca, menulis,
menalar, dan/atau dalam berhitung. Gangguan tersebut berupa gangguan intrinsik yang
diduga karena adanya disfungsi sistem saraf pusat.

ACCALD (Association Committee for Children and Adult Learning
Disabilities)mengatakan bahwa kesulitan belajar khusus adalah suatu kondisi kronis
yang didugabersumber dari masalah neurologis. Sedangkan NJCLD (National Joint
Committee of Learning Disabilities) berpendapat bahwa kesulitan belajar adalah istilah
umum untuk berbagai jenis kesulitan dalam menyimak, berbicara, membaca, menulis,
dan berhitung. Kondisi ini bukan karena kecacatan fisik atau mental, bukanjuga karena

pengaruh faktor lingkungan, melainkan karena faktorkesulitan dari dalam individu itu



20

sendiri saat mempersepsi dan melakukan pemrosesan informasi terhadap objek yang
diinderainya.?*

Abduhrrahman mengungkapkan bahwa “Pada guru umumnya memandang
semua peserta didik yang memperoleh prestasi belajar rendah disebut peserta didik
berkesulitan belajar”.Untuk mengetahui peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
belajar maka dibutuhkan yang namanya diagnosis kesulitan belajar. Sugihartono
mendefinisikan secara utuh pengertian dari diagnosis kesulitan belajar, diagnosis
kesulitan belajar sebagai proses menentukan masalah atau ketidak-mampuan peserta
didik dalam belajar dengan meneliti latar belakang penyebab dan atau dengan cara

menganalisis gejala-gejala atau hambatan belajar yang nampak.?

a. Karakteristik Kesulitan Belajar
Menurut M. Dalyono kesulitan belajar dimanifestasikan dalam perilakunya,
baik aspek psikomotorik, kognitif, maupun afektif. Beberapa perilaku yang merupakan
manifestasi gejala kesulitan belajar,antara lain:%
1) Menunjukkan prestasi belajar yang rendah / di bawah rata-rata yang dicaPAl oleh
kelompok kelas.
2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. la berusaha
dengan keras tetap saja nilainya selalu rendah.
3) Poin..Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. la selalu tertinggal dengan

kawan-kawannya dalam segala hal, misalnya: dalam mengerjakan tugas-tugasnya.

%4Suryani, Yulinda Erma. "Kesulitan belajar."Magistra No.73 (2010)

ZPingge, et al., eds. "Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Peserta didik Sekolah Dasar
Di Kecamatan Kota Tambolaka."(Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Ahmad Dahlan Vol.2 No.1, 2016)

% M. Dalyono, ”Psikologi Pendidikan” (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007)
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4) Menunjukkan sikap-sikap yang tidak wajar, seperti: acuh tak acuh, menentang,
berpura-pura, dusta dan sebagainya.

5) Menunjukkan perilaku yang berkelainan. Misalnya: mudah tersinggung, murung,
pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, selalu sedih.

Siswa yang mengalami kesulitan belajar itu biasa dikenal dengan prestasi
kurang (under achievier). Anak ini memilki 1Q tinggi tetapi prestasi belajar rendah (di
bawah rata-rata kelas ). Secara potensial mereka yang 1Q nya tinggi memilki prestasi
yang tinggi pula. Tetapi anak yang mengalami kesulitan belajar tidak demikian.
Timbulnya kesulitan belajar itu berkaiatan dengan aspek motivasi, minat, sikap,

kebiasaan belajar, pola-pola pendidikan yang diterima dari keluarganya.

b. Bentuk Kesulitan Belajar peserta didik

Kesulitan belajar pertama kali dikemukakan oleh The United States Office of
Educationpada tahun 1977 menampakkan diri dalam bentuk kesulitan mendengarkan,
kesulitan belajar berfikir, kesulitan membaca, kesulitan menulis, kesulitan mengeja dan
kesulitan berhitung.?’

Menurut Mulyadi kesulitan belajar memiliki pengertian yang luas dan
kedalamanya termasuk pengerian-pengertian seperti:*®

1) Learning Disorder ( Ketergangguan Belajar )

Adalah keadaan dimana proses belajar siswa terganggu karena timbulnya

respon yang bertentangan. Pada dasarnya orang yang mengalami gangguan belajar,

prestasi belajarnya tidak akan terganggu, akan tetapi proses belajarnya yang terganggu

2"Mulyono, Abdurrahman. “Pendidikan bagi anak dan berkesulitan dalam belajar” (Jakarata :
Rneka Cipta 2003)

2 Mulyadi, “Diagnosa Kesulitan Belajar dan Bimbingan terhadap Kesulitan Belajar Khusu”
(Jogjakarta: Nuha Litera 2010)
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ataw terhambat oleh respon-respon yang bertentangan. Dengan demikian, hasil
belajrnya lebih rendah dari potensi yang dimiliki.

2) Learning disabilities ( Ketidakmampuan Belajar )

Menunjukkan ketidakmampuan seorang murid yang mengacu kepada gejala
dimana murid tidak mampu belajar, sehingga hasil belajaranya di bawah potensi
intelektualnya.

3) Learning Disfungsion ( ketidak fungsian Belajar)

Menunjukkan gejala dimana prosesbelajar tidak berfungsi secara baik
meskipun pada dasarnya tidak ada tanda-tanda subnormalitas mental, gangguan alat
indra atau gangguan psikologis lainnya.

4) Under Achiever (PencaPAlan Rendah)

Adalah mengacu pada murid-murid yang memiliki tingkat potensi intelektual
di atas normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah.

5) Slow learner (Lambat Belajar)

Adalah murid yang lambat dalam proses belajarnya sehingga membutuhkan
waktu dibandingkan dengan murid-murid lain yang memiliki taraf potensi intelektual
yang sama.

Secara garis besar kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua
kelompok; 1) Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan
(developmental learning disabilities), dan 2) Kesulitan belajar akademik (academic
learnimg disabilities). Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan
mencakup gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi,
dan kesulitan belajar dalam penyesuaian perilaku sosial, dan kesulitan inilah yang juga

membatasi peserta didik kurang interaktif dalam bertanya di kelas. Kesulitan belajar
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akademik menunjuk pada adanya kegagalan-kegagalan pencapaian prestasi akademik
yang sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Kegagalan-kegagalan tersebut

mencakup penguasaan keterampilan menulis dan membaca.

c. Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Peserta Didik
Kesulitan belajar dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor yang saling
berhubungan satu sama lainnya. Faktor tersebut dapat digolongkan kedalam dua

golongan, yaitu: 2

1) Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi kegiatan belajar dapat diuraikan dalam dua
aspek berikut: Aspek Fisiologis; Yaitu kondisi umum jasmani atau ketegangan otot
yang menandai tingkat kebugaran organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat
mempengaruhi semangat dalam mengikuti pelajaran. Aspek Psikologis; Selain aspek
fisiologis aspek psikologis juga dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan

pembelajaran peserta didik, seperti kecerdasan, bakat, minat dan motivasi.

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi kegiatan belajar diantaranya lingkungan
sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat
mempengaruhi semangat belajar peserta didik. Para guru yang selalu menunjukkan
sikap dan prilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri tauladan yang baik, semangat
dalam mengajar, misalnya rajin membaca dan rajin berdiskusi, dapat menjadi

penyemangat bagi peserta didik dalam belajar, selanjutnya yang termasuk masyarakat

2Darimi, Ismail. "Diagnosis Kesulitan Belajar Peserta didik Dalam Pembelajaran Aktif Di
Sekolah." (Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling Vol.2 No.1, 2016)
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dan juga teman-teman sepermainan disekitar peserta didik itu tinggal. Selanjutnya
faktor eksternal yang mempengaruhi kegiatan belajar adalah gedung sekolah, letaknya
rumah tempat tinggal, keluarga, alat-alat belajar, dankeadaan cuaca yang digunakan
peserta didik. Faktor tersebut dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan peserta

didik.

3. Teori Kemampuan Bertanya

Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respons dari seseorang yang
dikenai. Respons yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal
yang merupakan hasil pertimbangan.°

Marno berpendapat Kebiasaan bertanya merupakan salah satu faktor
penyumbang yang penting bagi keberhasilan peserta didik dalam prestasi belajar.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik akan terlatih lebih
untuk berpikir mengenai pembelajaran yang telah diterima dan memperjelas materi
ajar dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran yang
disajikan guru.!

Fungsi dari kegiatan bertanya yaitu merangsang kemampuan berpikir peserta
didik, membantu peserta didik dalam belajar, mengarahkan peserta didik pada tingkat
interaksi belajar yang mandiri, meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dari
kemampuan berpikir tingkat rendah ke tingkat yang lebih tinggi, dan membantu peserta

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.

%03.J. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009)

31Dwi Ana Lestari. "Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan
Ketrampilan Bertanya Peserta didik."(Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar Vol.3 No.1,
2015)

32 J.J. Hasibuan & Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2006)
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Taksonomi Bloom mengkategorikan menjadi enam jenis pertanyaan dan juga
tingkatan, jenis pertanyaan ialah:

a. Pertanyaan pengetahuan (recall question atau knowledge question)

Pertanyaan yang hanya mengharapkan jawaban yang sifatnya hafalan atau
ingatan terhadap apa yang telah dipelajari. Kata-kata yang sering digunakan dalam
menyusun pertanyaan ini biasanya: apa, dimana, kapan, siapa, atau sebutkan.

b. Pertanyaan pemahaman (comprehension question)

Pertanyaan ini menuntut peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan jalan
mengorganisasi informasi-informasi yang pernah diterimanya dengan kata-kata
sendiri, atau menginterpretasikan atau membaca informasi yang dilukiskan melalui
grafik atau kurva dengan jalan membandingkan atau membeda-bedakan.

c. Pertanyaan penerapan (application question)

Pertanyaan yang menuntut peserta didik untuk memberikan jawaban tunggal
dengan cara menerapkan pengetahuan, informasi, aturan-aturan, kriteria, dan hal-hal
lain yang pernah diterimanya.

d. Pertanyaan analisis (analysis question)

Pertanyaan yang menuntut peserta didik untuk menemukan jawaban dengan
cara: mengidentifikasi motif masalah yang ditampilkan, mencari bukti-bukti kejadian
yang menunjang suatu kesimpulan atau generalisasi, serta menarik kesimpulan
berdasarkan informasi yang ada atau membuat generalisasi berdasarkan informasi yang

ada.
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e. Pertanyaan sintesis (synthesis question)

Ciri pertanyaan ini adalah jawabannya yang benar tidak tunggal, melainkan
lebih dari satu dan menghendaki peserta didik untuk mengembangkan potensi serta
daya kreasinya.

f. Pertanyaan evaluasi (evaluation question)

Pertanyaan seperti ini menghendaki peserta didik untuk menjawab dengan cara
memberikan penilaian atau pendapatnya terhadap suatu permasalahan yang
ditampilkan. Contoh: menurut pendapat anda, mana yang lebih baik atau tepat dan

murah dalam pemerataan kesempatan belajar,

C. Tinjauan Konseptual

Dalam pengertian sederhananya guru PAI merukapan orang Yyang
mentransperkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, dalam proses pembelajaran
guru PAI dianggap sebagai subjek yang memberikan pembelajaran agama dan peserta
didik sebagai objek yang menerima materi tersebut. Dengan itu agar proses
pembelajaran bisa berjalan dengan efektif, relasi antara guru dan peserta didik harus
berjalan dengan baik. Guru PAI seharusnya memberikan stimulus yang lebih ketika
peserta didik kurang responsip dalam mengikuti pembelajaran.

Kesulitan belajar merupakan masalah yang sering kita jumpai dipeserta didik
yang membuat proses pembelajaran tidak berjalan dengan efektif. Kesulitan belajar
peserta didik dapat disebabkan oleh beberapa faktor baik itu dari diri sendiri atau dari

lingkungan sekitarnya. Dengan banyaknya bentuk kesulitan belajar maka guru diharap

3Nurwiratmi, Andi Ismi. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Giving Question and
Getting Answer terhadap Kemampuan Bertanya dan Menjawab Peserta didik pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak di Kelas X Madrasah Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa. (Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, 2020.)
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bisa meminimalkan masalah-masalah yang akan timbul, agar peserta didik memiliki
motovasi dan memiliki minat yang lebih dalam belajar

Kurangnya kemampuan bertanya peserta didik bisa membuat salah persepsi
guru atas tingkat pemahaman dari materi yang telah diajarkannya, terkadang seorang
guru menganggap peserta didik telah memahami sepenuhnya materi yang diajarkan
karena tidak ada lagi pertanyaan dari peserta didik. Anggapan ini kurang benar
dikarenakan tidak semua peserta didik yang tidak bertanya paham terhadap
pembelajaran yang diterimanya melainkan karena ada beberapa peserta didik yang
tidak memiliki kecakapan dalam bertanya. Adanya pertanyaan yang dilontarkan
peserta didik kepada guru bisa menjadi tolak ukur bahwa peserta didik tersebut cukup
antusias dalam mengikuti pembelajaran dan juga menjadi indikator sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diterimanya, maka guru diharap juga
mampu memberi stimulus dan membantu dalam meminimalkan masalah belajar
peserta didik agar tidak adalagi peserta didik yang malu bertanya atau tidak dapat

mengungkapkan pertanyannya.

D. Kerangka Pikir

Maksud kerangka pikir disini sebagai landasan sistematik berfikir dan
mengurangi masalah yang dibahas dalam skripsi. gambar mengenai sebagai upaya guru
dalam meminimalkan masalah belajar peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
bertanya peserta didik di SMAN 4 Enrekang. Untuk memudahkan dalam memahami

penelitian ini, penulis membuat skema kerangka pikir sebagai berikut:
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Guru PAI

Peserta didik

A

y

Pembelajaran PAI

v

kesulitan belajar peserta didik

/

Upaya Guru PAI Meminimalkan Kesulitan Belajar Peserta

Didik Untuk Mengajukan Pertanyaan Pada Proses

Meningkatnya Antusias Peserta Didik Dalam Mengikuti
Pembelajaran Dan Meningkatnya Kemapuan Bertanya
Peserta Didik

Gambar 2.1 kerangka pikir



BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini merujuk pada pedoman
penulisan karya Ilmiah IAIN Parepare tahun 2020, tanpa mengabaikan buku-buku
metodologi lainnya. Metode penelitian dalam buku tersebut, mencakup beberapa
bagian, yakni jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan

sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh calon peneliti yaitu penelitian
deskriptif kualitatif, merujuk dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang
di ambil. Dengan turun langsung kelapangan untuk mengumpulkan data maka
penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian empiris karena ini berorentasi
pada pengumpulan data yang nyata di lapangan. Penelitian lapangan atau biasa disebut
dengan penlitian empiris adalah penelitian yang berisi kutipan-kutipan data (fakta)
yang diungkap di lapangan dan berfokus pada hasil pengumpulan data dari informan
yang telah ditentukan.®* Dan pendekatan yang digunakan oleh calon peneliti ialah
pendekatan studi kasus. Studi Kasus ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan
aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi

untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.®

34Albi Anggito & Johan Setiawa, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Jawa Barat: CV Jejak
2018)

35 Rahardjo, Mudjia. "Studi kasus dalam penelitian kualitatif: konsep dan prosedurnya." (2017).
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Sekolah yang dipilih peneliti sebagai tempat penelitian adalah SMAN 4
Enrekang, JI. Jeruk Manis, Maroangin, Kec. Maiwa, Kebupaten Enrekang.
Pertimbangan pemilihan lokasi penelitian dikarenakan peneliti adalah alumni SMA 1
Maiwa, yang kini telah beralih menjadi SMAN 4 Enrekang dengan itu akan lebih
mudah untuk menjalin relasi dengan lokasi penelitian dan memudahkan peneliti untuk
menggali informasi yang dibutuhkan dalam melengkapi data-data penelitian. Lokasi
penelitian ini juga memiliki kaitan yang tinggi dengan masalah yang dibahas oleh
peneliti. Yaitu sebagian besar peserta didik di SMAN 4 Enrekang bertempat tinggal
diarea yang minim akan koneksi internet, dan ini akan menjadi hal yang akan diteliti,
bagaimana kemudian seorang guru dapat mengatasi masalah tersebut, ditambah
beberapa peserta didik juga masih memiliki masalah dalam mengajukan pertanyaan.

Adapun waktu penelitian yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini akan dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan. Waktu tersebut masih bisa
mengalami perubahan dengan pertimbangan agar mendapatkan data yang relevan dan

baik maka penelitian dilaksana.

C. Fokus Penelitian

Berdasar dari judul yang diangkat oleh penelitian, maka penelitian ini berfokus
untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam meminimalkan masalah belajar
peserta didik dan meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik di SMAN 4

Enrekang. Lebih tepatnya ada 3 fokus penelitian sebagai berikut;

1.Upaya guru PAI. Hal yang akan diteliti dari guru PAI ialah problem solving

apa yang guru PAI gunakan dalam menghadapi kesulitan belajar peserta didik
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dan bagaimana guru PAI dapat meningkatkan kemampuan bertanya peserta
didik.
2. Kesulitan belajar. Peneliti akan mengamati kesulitan belajar apa saja yang ada

di lapangan dan penyebab kesulitan dan hal ini dapat membantu peneliti bisa

menentukan bahwa metode yang digunakan guru PAI dalam mengajar cukup

efektip atau tidaknya dalam mengatasi kesulitan belajar.

3.Pengajuan pertanyaan. Ketika peserta didik tidak ada interaksi terhadap guru

atau tidak mengajukan pertanyaan pada saat pembelajaran padahal peserta didik

tersebut belum terlalu paham terhadap materi yang peserta didik pelajari, ini

bisa menjadi indikator bahwa peserta didik tersebut memiliki masalah belajar

maka, peneliti menjadikan pengajuan pertanyaan sebagai fokus penelitian juga.
D. Jenis Dan Sumber Data Yang Digunakan

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kualitatif. Dan data dalam
penelitian kualitatif berupa katakata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen atau sumber data tertulis, foto, dan statistik. Kata-kata dan tindakan
orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber
data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes,
pengambilan foto, atau film. Sedangkan sumber data tambahan yang berasal dari
sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip,
dokumen pribadi, dan dokumen resmi.®® Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka
penelitin membagi sumber data kedalam dua bagian, yaitu data primer dan data

skunder.

%Ahmad Rijali,. "Analisis data kualitatif." Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah Vol.17 No.33
(2019)
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1. Data primer

Data yang akan dikumpulkan oleh peneliti berdasarkan informasi yang
didapatkan saat bertemu langsung dengan informan. Data primer diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara terhadap subjek penelitian.®” Dalam pengambilan data
primer peneliti dapat menggunakan perekam suara atau menulis hasil jawaban dari
informan dalam wawancara. Dimana hasil wawancara dikumpulkan dari berbagai
pihak yang kemudian disimpulkan oleh peneliti.

Dari data yang sudah didapatkan peneliti diharapkan untuk selalu mengadakan
analisis secara maksimal dan teliti guna mengantisipasi adanya kebohongan dalam
pengungkapan data dari informan. Dalam hal ini peneliti harus memilih informan yang
sangat bertanggung jawab dalam mengungkap data yang sebenarnya.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian adalah orang-orang yang
dipredisikan mengetahui benar tentang kesulitan belajar dan kurangnya kemampuan
peserta didik di SMAN 4 Enrekang :

a. Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 4 Enrekang.

b. Peserta didik SMAN 4 Enrekang.

c. Guru bimbingan konseling di SMAN 4 Enrekang bila di perlukan.
2. Data sekunder

Data sekunder didapatkan dari hasil studi pustaka, referensi, jurnal, artikel,
majalah, internet dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan untuk menjadi data pendukung

yang berkaitan dengan penelitian.*® Data skunder ini bisa dijadikan bahan pelengkap

37Akhmad, Khabib Alia. "Pemanfaatan Media Sosial bagi Pengembangan Pemasaran UMKM
(Studi Deskriptif Kualitatif pada Distro di Kota Surakarta)." DutaCom Journal Vol.9 No.1 (2015)

38Akhmad, Khabib Alia. "Pemanfaatan Media Sosial bagi Pengembangan Pemasaran UMKM
(Studi Deskriptif Kualitatif pada Distro di Kota Surakarta)." DutaCom Journal Vol.9 No.1 (2015)
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dan penguat data yang didapatkan untuk membuktikan penelitian menjadi lebih valid,
sehingga membantu peneliti untuk memecahkan masalah dan menyelesaikan dengan
baik. Dalam penelitian ini data skunder di dapatkan dari dokumen-dokumen sekolah
berupa RPP, nilai Rapor peserta didik dan juga hasil pengamatan langsung pada saat

proses pembelajaran berlangsung.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sebab bagi peneliti kualitatif, fenomena dapat dimengerti maknanya
secara baik.
1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan ilmiah empiris yang melibatkan seluruh indera
berdasarkan fakta-fakta lapangan maupun teks.>® Peneliti menggunakan metode
observasi untuk mengamati apa saja kesulitan-kesulitan belajar peserta didik dan upaya
guru dalam meminimalkan kesulitan belajar peserta didik. Juga mengamati tingkat
respon peserta didik dalam menerima materi.

Adapun jenis observasi yang dipilih oleh penelitih adalah observasi partisipasi.
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari peserta didik yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut

dalam proses pembelajaran peserta didik . Dengan observasi partisipan ini, maka data

%9Hasanah, Hasyim. "Teknik-teknik observasi (sebuah alternatif metode pengumpulan data
kualitatif ilmu-ilmu sosial)."At-Tagaddum Vol.8 No.1 (2017)
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yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna
dari setiap perilaku yang nampak.*°

Teknik ini dilakukan dengan melalui pengamatan secara langsung atau online
melihat masih masa pandemik yang mengharuskan sekolah melakukan belajar
mengajar secara online dan dilakukan secara intensif selama peneliti di SMAN 4
Enrekang.

2. wawancara

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam.* Jadi peneliti akan melakukan interaksi langsung dengan informan akan
dan tipe wawancara yang akan digunakan adalah wawancara yang tidak terstruktur,
maksudnya pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan tidak dibatasi oleh daftar
urutuan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Sifat wawancara ini terbuka karena
objek yang diwawancarai mengetahui bahwa mereka sedang wawancara sehingga jelas
maksud dan tujuan dari wawancara tersebut.

Teknik wawancara ini dilakukan terlebih dahulu dengan menentukan key
informant, yakni Drs. Ahmad Ruslan sebagai guru pendidikan agama islam di SMAN
4 Enrekang. Kemudian diupayakan bisa wawancara secara langsung tetapi opsi
wawancara melalui via zoom dan via whatsapp pun bisa menjadi solusi dari wawancara

ini ketika informant tidak berkenaan secara langsung dengan alasan social distancimg

40 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung : Alfabeta, CV
2017)

1 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung : Alfabeta, CV
2017)
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3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalan dan lainya.*? Peneliti akan melakukan
proses dokumentasi untuk merekam hasil tanggapan dari responden atau informan
sebagai bentuk tanggung jawab dalam penelitian ini. Baik dalam bentuk file data,
dokumentasi lewat rekaman suara, foto, maupun rekaman video.

Teknik dokumentasi ini dengan melihat dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan judul penelitian seperti RPP guru pendidikan agama Islam, nilai akhir peserta
didik yang di jadikan informan. Dan tidak lupa menyertakan rekaman atau catatan hasil

wawancara dari informan-informan yang ada.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitati bersifat induktif yaitu suatu analisis yang berdasarkan
data yang diperoleh, selanjutnya akan dihubungkan dengan pola tertentu menjadi suatu
hipotesis.** Menurut Stainback dalam penelitian kualitatif analisis data merupakan hal
yang kritis dalam prosesnya sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.**
Dikarena penelitian ini dalam pengumpulan datanya lebih kepada interaksi langsung
dengan informan sehingga tidak berpatok kepada teori-teori atau hipotesis yang ada
melainkan dengan realita lapangan, hipotesis ada sebagai konsep yang ingin diuji.
Teknik analisis data dalam penilitian kualitatif mengunakan statistik, terdapat dua

macam statistik dalam menganalisis data penelitian kualitatif yaitu statistik deskrptif

428andu Siyoto Dan Ali Shodik, “Dasar Metodologi Penelitian”.(YogyakKarta: Literasi Media
Publishing, 2015)

“Hengki Wijaya,”Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi”(Makassar: Sekolah
Tinggih Theologia Jaffray, 2018)

4Albi Anggito & Johan Setiawa, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Jawa Barat: CV Jejak
2018)
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dan statistik inferensial. Dan dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan statistik
deskriptif. Staristik deskriptif adalah statistis yang digunakan dalam menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang belaku untuk umum
atau generalisasi.*®
1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari kegiatan penelitian mulai dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi tentunya belum jelas arah, tujuan dan jumlahnya akan cukup banyak.
Karena datanya cukup banyak, maka perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian,
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data, peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai yaitu temuan.*®
2. Penyajian Data

Setelah dilakukan reduksi data, didapatkan informasi yang diperlukan dan
sesuai dengan fokus penelitian dari proses reduksi data, kemudian beralih diproses
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penajian data dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Menurut Miles dan

Hurbenman, yang paling sering digunakan dalam penyajian data dalam penelitian

“SMamik, < Metodologi Kualitatif” (Siduarjo: Zifatama publisher,2015)

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”.
(Bandung: Alfabeta 2013)
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kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.*’

Penyajian data dari penelitian ini dalam bentuk narasi, maka semua data yang
telah melewati proses reduksi data akan dinarasikan oleh peneliti.
3. Mengambil Kesimpulan

Kemudian tahap ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Penarikan kesimpulan atau verifiaksi dilakukan berdasarkan pemahaman
terahadap data yang telah berhasil peneliti kumpulkan, namun tidak sebatas langsung
menarik kesimpulan setelah mendapatkan data. Diperlukan juga verifikasi, kesimpulan
yang di ambil petama bisa dianggap kesimpulan sementara atau tentatif. Kemudian
dilakukan verifikasi dengan cara meminta pertimbangan dari pihak-pihak lain yang ada
kaitanya dengan penelitian ini atau bisa dengan membandingan data yang diperoleh

dari sumber tertentu dengan sumber-sumber lain.

G. Uji Keabsahan Data

Sugiyono menyatakan bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian
kualitatif bersifat majemuk/ganda dan dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang
konsisten dan berulang seperti semula. Jadi, uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi 4 cara yaitu:*
1. Uji Kredibilitas

uji kredibilitas data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan beberapa cara,

antara lain:

4"Umarti Dan Hengki Wijawa, “Analisis Data Kualitatif Teori Konsef Dalam Penelitian
Pendidikan” (Makassar: Sekolah Tinggih Theologia Jaffray, 2020)

48 Sogiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif dan R&D)”’
(Bandung: CV.Alfabeta, 2014)
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a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan, artinya peneliti kembali ke lapangan, melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang
baru untuk mengecek kembali apakah data yang telah diberikan sebelumnya
merupakan data yang sudah benar atau tidak. Jika data yang diperoleh ternyata tidak
benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam
sehingga memperoleh data yang pasti kebenarannya. Namun, jika setelah dicek data
sudah benar yang berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat
diakhiri.
b. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan berbagai waktu

1) Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Kemudian dari beberapa sumber
tersebut, data dideskripsikan dan dikategorikan berdasarkan pandangannya
sama atau tidak.

2) Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Jika menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber
data yang bersangkutan.

3) Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
waktu atau situasi yang berbeda.

c. Referensi

Menggunakan bahan referensi dilakukan untuk membuktikan data yang telah



39

ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data yang dikemukakan
perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat
dipercaya. Peneliti melengkapi data dengan referensi berupa foto yang diambil selama
penelitian.
d. Membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Membercheck yang dilakukan
peneliti adalah menanyakan kembali kepada narasumber data yang telah diperoleh
untuk mengecek kredibilitas data.
2. Uji Transferability

transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian pada populasi dimana sampel tersebut diambil. Sebagai uji transferability
peneliti membuat laporan penelitian dalam bentuk skripsi dengan uraian yang rinci,
jelas, sisrematis, dan dapat dipercaya, sehingga orang lain dapat memahami hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
3. Uji Dependability

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang
independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam
melakukan penelitian. Sebagai uji dependability, peneliti melakukan bimbingan
dengan dosen pembimbing untuk melakukan audit terhadap keseluruhan hasil

penelitian.
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4. Uji Konfirmability

Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak
orang. Uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat
dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian
yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Jika hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
konfirmability. Untuk menguji konfirmability, peneliti melakukan bimbingan dengan

dosen pembimbing bersamaan dengan uji dependability.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi singkat SMAN 4 Enrekang

SMAN 4 Enrekang sebelumnya bernama SMA Negeri 1 Maiwa, merupakan
sekolah menengah atas, sama seperti SMA pada umumnya pendidikan sekolah
ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari kelas X sampai kelas XII.
Berdirih sudah 32 tahun yang lalu, yaitu tahun 1989. Akreditasi sekolah pernah
berAkreditasi A (hingga-2 januari 2018) dan untuk 3 januari 2018 sampai sekarang
berAkreditasi C. berikut beberapa profil umum SMAN 4 Enrekang:*°

Nama Sekolah : SMAN 4 ENREKANG

NPSN : 40305842

Bentuk Pendidikan  : SMA

Status Sekolah : Negeri

Status Kepemilikan : Pemerintahan Daerah

SK Izin Oprasional  : 99 Tahun 2017

Tanggal SK : 2017-01-26

Alamat . JL. Jeruk Manis Maroangin
Desa/Kelurahan : Bangkala

Kecamatan : Maiwa

Kebupaten : Enrekang

Provinsi : Sulawesi Selatan

RT/RW 213

Nama Dusun : Jembatan Tiga

49 Dokumen-dokumen propil sekolah SMAN 4 Enrekang
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Adapun sarana yang ada di SMAN 4 Enrekang, sebagai berikut:
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Prasarana jumlah | Keterangan

Aula 1 Juga digunakan sebagai ruang olaragah

Gudang 1 Terpakai

Kelas 20 Terpakai 17, belum terpakai 3

Laboratorium 5 Lab. Biologi, Lab. Fisika, Lab. Kimia,
Lab. Komputer, Lab. Bahasa

Lapangan 1 Terpakai

Masjid 1 Terpakai

Perpustakaan 1 Terpakai

Ruang kepsek 1 Terpakai

Ruang guru 1 Terpakai

Ruang tatah usaha 1 Terpakai

Ruang BK 1 Terpakai

Ruang OSIS 1 Terpakai

wWC 4 2 diperuntukan peserta didik, dan

2 diperuntukan guru

Gambar 4.1 sarana sekolah

Peserta didik yang tercatat pada tahun ajaran 2020-2021 berjumlah 500 orang,

adapun untuk guru dan tenaga kependidikan berjumlah 46 orang. Dan guru PAI yang

mengajar di sekolah 1 orang dan dibantuh oleh 2 tenaga honorer. Pada saat proses

penelitian peneliti mendapatkan data hanya dari guru agama, dikarenakan tenaga

honorer masih terbilang baru dalam mengejar di sekolah, peneliti juga mendapatkan

data dari guru BK sebagai penguat dari data prime peneliti. Dikarenakan penelitian
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dilakukan pada saat masih sistem sekolah online maka hanya peserta didik yang datang

melakukan perbaikan nilai di sekolah yang menjadi informan dari peneliti.

B. Mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar peserta didik di SMAN 4
Enrekang

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti,
bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada
proses belajar yang dialami peserta didik dan proses belajar peserta didik berjalan
secara evektif bukan hanya dipengaruhi oleh kompentensi guru tapi juga sangat
dipengaruhi oleh peserta didik itu sendiri dan lingkungan belajar.

Sebagai seorang guru sudah menjadi tanggung jawab untuk mendidik para
peserta didik agar ada perubahan yang lebih baik, baik dipemahaman maupun
dikaterkter peserta didik setelah mengikuti pelajaran, namun pada dasarnya perubahan
itu sangat dipengaruhi oleh peserta didik itu sendiri, bagaimana kemudian peserta didik
ada keingian untuk menerima pelajaran ataukah peserta didik mengikuti pelajaran
hanya sebagai pengugur kewajiban saja sebagai seorang peserta didik tanpa ada
keseriusan untuk ingin tahu, sebagai seorang guru hanya mampu berusaha untuk
mentranferkan ilmu pelajaran dan berusaha untuk menumbuhkan semangat belajar
peserta didik.>°

Masalah belajar tidak terbatas kepada peserta didik yang memiliki kebutuhan
khusus. Bahkan peserta didik yang tidak kebutuhan khusus pun memiliki malasah

belajar, dan malasah belajar tidak terbatas pada tidak mampu membaca dengan baik,

%0 Wawancara secara langsung dengan bapak Ruslan selaku guru pendidikan agama Islam di
SMAN 4 Enrekang (19 Mei 2021)
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lemah dalam mengingat, dan tidak mampu berhitung dengan benar. Tidak adanya
semangat dalam mengikuti pelajaran juga bisa dikategorikan masalah belajar atau
kesulitan belajar. Dalam bab ini peneliti tidak akan membahas semua kesulitan belajar,
namun hanya membahas kesulitan belajar yang dapat diidentipikasi oleh guru PAI

SMAN 4 Enrekang.

1. kesulitan belajar
Sebelum mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar peserta didik yang ada di
SMAN 4 Enrekang. Kesulitan belajar yang ada banyak bentuknya bukan hanya bagi
peserta didik yang memiliki keterbatasan dalam fisik dan mental, kesulitan belajar
tidak tebatas pada peserta didik yang memiliki ketebatasan dalam membaca, menulis,
dan berhitung. Bahkan peserta didik yang memiliki kecakap dalam hal tersebut masih
memiliki kesulitan belajar. Masalah yang paling sering didapatkan dalam keseharian
adalah tidak adanya semangat bagi peserta didik dalam mengikuti proses belajar.
Peserta didik yang ada di SMAN 4 Enrekang untuk sampai sekarang belum ada
peserta didik yang berkebutuhan khusus maka dengan itu kesulitan belajar yang
paling mendasar adalah “malas” tidak dapat dipungkiri bahwa banyak peserta
didik yang tidak rajin dalam mengikuti proses belajar yang di beri oleh gurunya.
Di tambah masih masa pandemik maka pembelajaran dilakukan dengan virtual
saja oleh karenanya maka akan ada masalah belajar yang baru lagi. Contohnya,

telat dalam mengakses materi pelajaran bahkan ada yang tidak dapat mengakses
belajar terhambat oleh medianya atau alat untuk mengakses pelajaran.*

Kesulitan belajar yang paling banyak dialami oleh peserta didik yang ada di SMAN 4
Enrekang pada umumnya adalah semangat belajar yang kurang dan dalam
pembelajaran online yaitu masih banyak yang tidak bisa mengakses pelajaran
khususnya yang koneksi internet yang tidak terjangkau dikediaman beberapa peserta

didik.

51 Wawancara secara langsung dengan bapak Ruslan selaku guru pendidikan agama Islam di
SMAN 4 Enrekang (19 Mei 2021)
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a. Semangat belajar yang kurang

Tidak adanya semangat belajar dalam mengikuti pelajaran atau malas adalah
masalah belajar yang paling sering ditemui pada peserta didik, walaupun masalah ini
sangat fundamental tetapi dapat menimbulkan berbagai masalah misalnya, bolos pada
saat pelajaran berlangsung, atau tidak ingin mengakses pelajaran ketika melakukan
pembelajaran online. Dan ketika tidak diperhatikan maka akan mengalami
ketertinggalan pelajaran dengan peserta didik yang rajin dalam mengikuti pelajaran,
dan itu bahkan akan membuat semangat belajar peserta didik yang tertinggal akan
menjadi semakin memburuk.

Juga terkait dengan antusias belajar peserta didik jika tidak memiliki semangat
belajar maka dengan itu peserta didik pun akan kurang fokus dalam mengikuti
pembelajaran dan tidak dapat memahami pelajaran dengan baik. Tidak fokus dan tidak
memahami pelajaran akan mengakibatkan pembelajaran dalam suatu kelompok belajar
berlangsung dengan pasif dan komunikasi dalam kelompok belajar pun hanya satu
arah, tidak ada timbal balik dari peserta didik menanggapi atau mengajukan pertanyaan

b. Tidak mengakses pembelajaran online

Dimasa pendemik SMAN 4 Enrekang juga melakukan proses belajar mengajar
dengan online sama seperti dengan sekolah pada umumnya pada masa pandemik.
Proses pembelajaran yang berlangsung dengan online ini sejatinya kurang efektip
dalam proses mendidik di SMAN 4 Enrekang, dikarenakan ada beberapa peserta didik
yang telat dalam menagkses pembelajaran bahkan tidak mengakses pelajaran. Guru
PAI pun juga tidak dapat melajutkan pembelajaran jika sebagian besar peserta didik
tidak mengikuti pelajaran online untuk menghindari bahwa tidak ada peserta didik

memahami pelajaran di dalam suatu kelompok belajar, kemudian guru PAI akan sulit
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untuk memantau tingkat pemahaman peserta didik setelah menerima materi pelajaran
jika untuk mengakses pelajaran pun sulit. Sehingga guru-guru termaksud guru PAI
meminta bantuan kepada guru BK (bimbingan kounselin) untuk mengetahui setiap
permasalahan peserta didik yang tidak mampu mengikuti pelajaran online.

Terlepas dari kesulitan peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Untuk
memahami pelajaran pun juga sangat berpengaruh untuk tercapainya proses belajar
yang ideal. Setiap peserta didik mempunyai bakat yang berbeda-beda, dan bakat
mempunyai pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar. Murid yang berkurang
berbakat dalam suatau pelajaran tertentu membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
menguasai suatu bahan, dibanding murid yang berbakat dalam mata pelajaran tersebut.
Bila ditelusuri akan terdapat sejumlah murid yang mengalami kesulitan dalam belajar.
Ada beberapa jenis kesulitan dalam belajar secara umum:

a. Sekelompok peserta didik yang belum mencapai tingkat ketuntasan akan hampir
mencapainya. Peserta didik tersebut mendapat kesulitan dalam memantapkan
penguasaan bagian-bagian yang sukar dari seluruh bahan yang harus dipelajari.

b. Sekelompok peserta didik yang belum dapat mencapai tingkat ketuntasan yang
diharapkan karena ada konsep dasar yang belum dikuasai. Jenis kesulitan yang
dihadapi peserta didik semacam ini tidak dapat diatasi dengan cara mengulang
bahan yang sama

c. Jenis dan tingkat kesulitan yang dialami peserta didik, karena secara konseptual
tidak menguasai bahan yang dipelajari secara menyeluruh, tingkat penguasaan
bahan sangat rendah, konsep-konsep dasar tidak dikusai, bahkan tidak hanya
bagian yang sukar tidak dipahami, mungkin juga bagianbagian yang sedang atau

mudah tidak dapat dikuasai dengan baik.
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2. Faktor-faktor kesulitan belajar

Secara umum faktor-faktor kesulitan belajar bisa diklasipikasikan jadi tiga
bagian. a. Faktor keluarga b. Faktor lingkungan sekolah c. Faktor lingkungan tempat
tinggal;

a. Faktor keluarga

o~

15815l Call il
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Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka (Q.S At-Tamrin: 6).52

Dari ayat Allah memerintahkan untuk memelihara keluarga dari api neraka
dengan mentaati perintah-Nya dan menjauhi laranga-Nya. Faktor menjalankan perintah
dan larangan-Nya maka keluarga berperan penting dalam saling mengingatkan dan
menjadi sebagai support sistem untuk keluarga satu sama lain tidak lepas dari
dukungan untuk menutut ilmu dimasa yang sulit ini, karena mengharuskan

pembelajaran jarak jauh agar menhambat penyebaran virus covit 19.

Salah satu faktor kesulitan belajar adalah suasaana dalam keluarga yang kurang
mendukung kegiatan belajar, seperti: kegaduhan di rumah, kurang perhatian dari orang
tua, tidak tersedianya media belajar, kurangnya ekonomi keluarga sehingga fasilitas
belajar anak tidak dapat di sediakan.

Dimasa seperti ini (pandemik) ada beberapa orang tua, walaupun itu sebagian
kecil tidak lagi mendukung anaknya untuk ikuti pelajaran dan mendukung untuk

kerja. Karena beberapa orang tua beranggapan bahwa saat ini lebih menjanjikan
ketika kerja dibanding sekolah. Sehingga untuk sulit untuk membuat peserta

52 Departemen Agama RI., Al Quran dan Terjemahnya, (Semarang : Toha Putra, 1989)
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didik rajin mengikuti pelajaran dan ingin berusaha untuk mengakses
pembelajaran online.*

b. Faktor lingkungan sekolah
Faktor lingkungan sekolah yang kurang mendukung dalam proses belajar akan
mengakibatkan kesulitan belajar pada anak seperti : kegaduhan, bau busuk, pergaulan

sesame peserta didik dan sebagainya.

Disaat proses belajar masih berlangsung disekolah, kondisi kelas juga bisa
berpengaruh ketika berlansungnya pembelajaran. juga yang sangat berpengaruh
adalah posisi tempat duduk dan waktu belajar.>*

Pergaulan antar peserta didik bisa mempengaruhi semangat belajar sehingga guru
penting untuk memantau dan mengontrol pertemanan antar peserta didik, sehingga
yang memiliki pengaruh yang baik dapat membuat temannya mengikuti hal-hal yang
baik pula. Dan tidak memanjakan posisi bangku peserta didik yang pada dasarnya tidak
memiliki semangat belajar selalu beradah di belakang. Waktu belajar juga ada yang
dimana peserta didik akan lebih mudah tidak memperhatikan pelajaran, seperti pada
siang hari atau selepas sholat dhuhur. Karena ngantuk, lapar, panas dan lainya bisa
menjadi pemicu hilangnya semangat peserta didik dalam mengikuti pelajaran
c. Faktor lingkungan tempat tinggal

Faktor lingkungan yang kurang mendukung seperti: pengaruh pergaulan,
pengaruh teknologi, pengaruh menonton tv, keadaan alam dapat mengakibatkan
kesulitan belajar pada anak.

Pengaruh pergaulan dengan teman sebaya peserta didik itu sangat besar

walaupun temannya sudah putus sekolah, dan itu akan menumbuhkan pola pikir
peserta didik yang mungkin bersifat negatife seperti: temannya sedang kerja

53 Wawancara secara langsung dengna bapak Nasrullah selaku guru bimbingan kounselin di
SMAN 4 Enrekang (20 Mei 2021)
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dan tidak sekolah maka atau temanya sering mengajak main game, kumpul-
kumpul bersama, dan lain.>®

Lingkungan tempat tinggal tentunya sangat berpengaruh dan juga perlu penanaman
moral yang lebih pada saat mengikuti pembelajaran yang diharap bisa mengontrol
pribadi peserta didik, ketika berada dilingkungan masing-masing peserta didik. dan
dari lingkungan tempat tinggal peserta didik ini juga berpengaruh terharap
pembelajaran online dimana lingkukan tempat tinggal peserta didik tidak semua dapat
mengakses pembelajaran online.

Timbulnya sikap malas khususnya pada belajar itu bisa di sebabkan oleh 3 hal
tersebut, maka perlu dilakukan pemahaman kepada peserta didik itu sendiri dan orang
tua peserta didik agar selalu memberikan semangat kepada anaknya untuk selalu
semangat dalam menuntut ilmu, dan juga membantu guru dalam pergaulan anak,
apalagi dimasa remaja karena masa dimana gampang masuk kepergaulan yang tidak
sehat. Rasa penasaran kebeberapa hal pada masa remaja akan sangat tinggi maka perlu
menanaman pemahaman yang lebih pula agar masih ada semacam defendsip bagi
peserta didik untuk menjaga pergaulan untuk tetap sehat dan juga memiliki semangat
yang tinggi dalam menuntut ilmu.

3. Antusian peserta didik atau semangat dalam mengikuti proses belajar
mengajar

Dalam pendidikan tradisional, peserta didik dipandang sebagai organisme yang
pasif, hanya menerima informasi dari orang dewasa. Kini dengan makin cepatnya
perubahan sosial, dan berkat penemuan teknologi, maka komunikasi antar manusia

berkembang amat cepat. Peserta didik dalam usia dan tingkat kelas yang sama bisa

%5 Wawancara secara langsung dengna bapak Nasrullah selaku guru bimbingan kounselin di
SMAN 4 Enrekang (20 Mei 2021)
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memiliki profil materi pengetahuan yang berbeda beda. Untuk itu peserta didik harus
dipandang secara filosofis menerima keadaan dan keberadaannya. Inilah prinsip dasar
pendidikan untuk peserta didik sehingga proses pendidikan dapat berjalan dengan baik.
Antusias peserta didik dalam belajar tentunya ada, namun tidak padat
dipungkiri bahwa ada beberapa siswa yang memiliki antusias belajar yang kurang
dikarenakan para peserta didik yang memiliki tingkat pemahaman atau memahami itu
berbeda dan background yang berbeda, bisa menjadikan beberapa peserta didik jadi
minder dan terbelakang dalam belajar, maka prinsip guru untuk memberikan perhatian
yang sama bukan merupakan pilihan yang tepat, tetapi memberikan perhatian yang
lebih kepada peserta didik yang memiliki tingkat pemahaman yang kurang dan
memotivasi lebih agar mampu berkompetitip dengan teman kelas mereka.>®
Ada empat sifat anak didik yang harus dimiliki agar ada keseriusan dalam
belajar, juga mempermudah peserta didik dalam memahami pelajaran dan memiliki
semangat belajar yang tinggi, yaitu:
a. Seorang anak didik harus membersihkan hatinya dari kotoran dan penyakit jiwa
sebelum menuntut ilmu.
b. Seorang anak didik harus mempunyai tujuan menuntut ilmu,
c. Seorang anak didik harus tabah dalam menimbah ilmu pengetahuan

d. Seorang anak didik harus menghormati guru.

4. Kemampuan bertanya peserta didik
Dalam proses pembelajaran bertanya bisa menjadi alternatip bagi peserta didik

untuk lebih memahami materi yang di berikan dari guru, namun pada kenyataanya

% Wawancara secara langsung dengan bapak Ruslan selaku guru pendidikan agama Islam di
SMAN 4 Enrekang (19 Mei 2021)
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beberapa peserta didik tidak mengajukan pertanyaan walaupun belum terlalu
memahami pelajaran.
Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, sangat jarang peserta didik
mengajukan pertanyaan walaupun saya telah memberikan kesempatan untuk
bertanya dengan berkata “ada yang mau bertanya mengenai materi ini?. Sudah
paham semuanya?” dan masih sering tidak ada yang bertanya, dan hanya diam

saja. Ketika saya bertanya kepada peserta didik bahkan masih ada yang belum
memahami materi yang baru telah saya sampaikan tadi.>’

Tidak bertanya dalam pada saat proses pelajaran berlansung belum tentu merupakan
indikasi bahwa peserta didik sudah memahami materi yang diberikan oleh guru, tetapi
peserta didik di SMAN 4 Enrekang tidak mengajukan pertanyaan dikarenakan mereka
canggung terhadap guru dan temanya, ada juga yang bingung untuk mengatakan apa
pada saat bertanya dan beberapa siswa juga yang tidak tau mau menanyakan apa
walaupun belum mengetahui materi pelajaran.’® Adapun tingkat pertanyaan ketika ada
yang mengajukan pertanyaan paling banyak bertanya mengenai tentang tugas ketika
diberikan tugas dan juga pertanyaan peserta didik pun hanya dibagian yang mendasar

saja ketika ada yang mengajukan pertanyaan.®®

C. Mengetahui upaya guru PAI dalam meminimalkan kesulitan belajar peserta
didik dalam mengajukan pertanyaan di SMAN 4 Enrekang

Tiap orang yang pernah sekolah, tentu pernah berhubungan dengan guru dan

mempunyai gambaran tertentu tentang kepribadian guru. Ternyata banyak kesamaan

mengenai gambaran orang pada umumnya tentang guru. Gambaran tentang guru

57 Wawancara secara langsung dengan bapak Ruslan selaku guru pendidikan agama Islam di
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tampak dalam cerita- cerita film, sandiwara, karikatur dalam pemain yang diperankan
oleh anak-anak yang belum bersekolah, walaupun gambaran tentang guru tidak
lengkap dan mungkin juga tidak benar keseluruhannya. Guru adalah orang yang
memegang peranan mengajar dalam proses pendidikan, proses belajar mengajar
merupakan inti dari proses pendidikan, karena peristiwa belajar mengajar banyak
berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Guru adalah unsur terpenting dalam
pendidikan di sekolah. Guru merupakan ikatan utama bagi peserta didiknya. Namun
pada umumnya orang tidak memandang guru sebagai orang yang pandai yang

mempunyai intelegensi yang tinggi.

1. Upaya guru PAI dalam meminimalkan kesulitan belajar peserta didik

Guru pendidikan agama islam yang ada di SMAN 4 Enrekang yang merupakan
key informan penitih bernama “Drs. Amhad Ruslan” yang status kepagawaiannya
adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan SMAN 4 Enrekang adalah sekolah induk
tempat beliau mengajar. Guru honorer yang membantu beliau ada dua orang yaitu
Salahuddin S.Ag dan Hasna S.Pd,. Mengajar disekolah dengan peserta didik yang
berjumlah kurang lebih 500 orang bukanlah merupakan tugas yang mudah namun
karena rasa tanggung jawab yang tinggi bagi seorang guru akan terus menjalankan
tugas dan berupaya untuk tetap amanah atas tanggung jawab yang dipercayakanya agar
proses pendidikan terus berjalan.®

Meminimalkan masalah belajar peserta didik, maka untuk mengidentifikasi

masalah-masalah peserta didik akan sangat banyak masalah yang mungkin sulit untuk

80 Wawancara secara langsung dengan bapak Ruslan selaku guru pendidikan agama Islam di
SMAN 4 Enrekang (18 Mei 2021)
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menemukanya mengingat bahwa peserta didik yang memiliki karakter dan minat yang
berbeda. Oleh karena itu guru PAI hanya mampu mengidentifikasi kesuliatan belajar
peserta didik yang secara garis besar saja dan dianggap bahwa banyak atau hampir dari

keseluruhan peserta didik di SMAN 4 Enrekang yang terhambat peroses belajarannya

Kesulitan belajar yang banyak saya dapatkan pada peserta didik yaitu “malas”
dan juga karena masih mengadakan proses belajar online, maka banyak yang
tidak dapat mengakses materi pelajaran yang diberikan oleh kami. Dengan
berbagai kendalah peserta didik yang berbeda, beberapa karena kesulitan dalam
mendapatkan koneksi internet, atau handphone yang tidak ada, ju%a ada beberapa
peserta didik yang memang tidak mengaksesnya dengan sengaja.®

Tingkat kemalasan dari peserta didik berbeda-beda dan bermacam-macam
jenisnya maka guru PAI di SMAN 4 Enrekang melakukan beberapa upaya untuk
meminimalkan tingkat kemalasan peserta didik.

Sebagai seorang guru pastinya berupaya untuk selalu memberikan semangat
kepada peserta didik, baik itu berupa dorongan atau pun ancaman ketika peserta
didik masih acuh terhadap materi pelajar yang berikan diberikan sangsi. Namun
ketika teguran dan nasehat tidak diindahkan oleh peserta didik maka peserta didik
akan di berikan hukuman sesuai dengan parahnya tingkat kemalasan mereka. Dan

tindakan terakhir ketika masih belum ada perubahan maka akan diserahkan
kepada guru bimbingan konseling.%?

Ada tiga tindakan yang dilakukan guru PAI untuk meminimalkan kesulitan
belajar yaitu:

a. Memberikan nasehat

Untuk menangani kemalasan peserta didik tidak layak ketika langsung
diberikan hukuman, karena tingkat kemasalan peserta didik tidak semua sama, ada
beberapa peserta didik yang cepat sadar ketika diberi nasehat dan semangat untuk

belajar. Contohnya, menasehati tentang mengingat perjuangan orang tua untuk
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menyekolahkan mereka. Dan memberikan semangat bisa dengan pujian akan kelebihan
peserta didik miliki agar semakin giat untuk mengembangkan potensinya atau juga
pemberian semangat dengan menceritakan kesuksesan beberapa orang dan
menceritakan kesuksesan yang akan dia capai ketika giat dalam belajar begitupun
sebalikannya memberikan pemahan tentang penyesalan yang akan mereka hadapi
ketika tidak serius dalam menuntut ilmu dan memberikan peringatak kepada peserta
didik untuk diberikan hukuman ketika melakukan kesalahan yang sama

b. Memberikan hukuman

Pemberain hukuman akan dilakukan ketika tidak didapatkan perubahan pada
peserta didik yang telah ditegur. Sebagai bentuk keseriusan dari guru kepada peserta
didik, karena ditakutkan ketika setelah diberi peringatan dan tidak diberikan hukuman
pada saat melakukan kesalahan yang sama maka akan terbentuk dipola pikir peserta
didik bahwa gurunya tidak pernah serius dalam perkataannya. Hukuman yang
diberikan pun bermacam-macam sesuai dengan hukuman apa yang pantas diberikan
kepada peserta didik sesuai dengan bentuk kemalasan peserta didik dan jenis hukuman
yang diberikan dari gurupun diharap bisa mendidik peserta didik. contohnya, ketika
ada peserta didik yang malas mengerjakan tugas maka akan diberikan tugas tambahan
atau tugasnya diperbanyak agar peserta didik tersebut bisa terbiasa dengan tugas-tugas
yang diberikan dari guru sehingga ketika diberikan tugas berikutnya mereka diharap
sudah tidak lagi menganggap bahwa tugas yang diberikan oleh guru adalah hal yang
sangat berat, contoh lainya ketika tidak ikut pelajaran tampah keterangan maka akan
disuruh berdiri di depan teman-temannya pada saat proses pelajaran, selain
menimbulkan efek jerah bagi peserta didik yang dihukum juga diharap bisa

menumbuhkan rasa percaya diri ketika didepan halayak umum. Adapun ketika yang
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tidak mengikuti pelajaran online maka hukumannya berupa disuruh untuk datang
kesekolah untuk memperbaiki nilainya. Dikarenakan peserta didik yang tidak
mengikuti pelajaran sesuai dengan batas pertemuan maka otomatis nilai mereka

terhitung tidak tuntas.

|\ ‘
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Gambar 4.2 peserta didik melakukan perbaikan nilai

c. Menyerahkan ke guru BK
Menyerahkan ke guru BK ketika ada peserta didik yang tidak lagi
mengindahkan perkataan dari guru PAI dan menjalankan hukuman yang diberikan.
Atau peserta didik yang sulit untuk ditemui atau tidak pernah muncul dalam proses
belajar mengajar. Dan guru BK akan melakukan bimbingan kounselin sesuai dengan

masalah yang dihapadi peserta didik.
Untuk penanganan peserta didik yang sulit untuk mendengarkan arahan dari
gurunya atau bisa dikatakan bandel. Itu akan diarahkan ke saya(guru BP/BK)
untuk diberikan bimbingan yang lebih, dan tentu banyak cara yang dilakukan
dalam memberikan bimbingan karena harus disesuaikan sebab permasalahan dan
bentuk pemasalahan yang ada pada peserta didik. dikarenakan sekarang
melakukan pembelajaran online maka penanganan yang saya lakukan berdasar

dari laporan guru-guru saya mendatangi kediaman peserta didik yang kurang
mengikuti atau tidak mengikuti pembelajaran.®®

83 Wawancara secara langsung dengan bapak Ruslan selaku guru pendidikan agama Islam di
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Penanganan kesulitan belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru BK merupakan
penanganan yang lebih individual. Walaupun dalam suatu kondisi ada dua peserta didik
yang secara bersamaan masuk keruang Asesmen atau ruang BK maka belum tentu
mendapatkan pengananyan yang sama. Walau seperti biasanya peringatan berupa
meminta orang tua untuk datang kesekolah dengan tujuan lebih ingin mengetahui
kepribadian akan ketika dirumah dan perlakuan yang anak didik terima ketika berada
dilingkungan luar.

Permasalah yang guru BK yang akhir ini yang banyak ditangani adalah
permasalah bagi peserta didik yang tidak mengikuti pelajaran online, guru BK
mendatangi kediaman peserta didik guna untuk memastikan bahwa peserta didik
tersebut memiliki kendalah dalam mengikuti pembelajaran online. Dan ada beberapa
penomena yang didapatkan pada peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran
online yaitu:

a. Beberapa peserta didik yang hanya malas saja mengikuti pembelajaran

Banyak peserta didik yang menjadikan alasan kediaman mereka yang pelosok
untuk sulit mengikuti pelajaran. Namun dari pemantauan sosial media peserta didik
bisa mengakses internet. Dan bahkan ada peserta didik hanya melakukan apsensi saja
kemudian tidak mengirim tugas yang diberikan dengan alasan jaringan yang kurang
bagus. Jadi permasalahnya utamanya tidak terletak dikoneksi tapi tidak adanya
keinginan dari awal untuk serius mengikuti pembelajaran.

b. Beberapa juga peserta didik kerja di jam sekolah

Dikarenakan proses belajar dilakukan secara online sehingga peserta didik
mengagap pendidikan bisa dikesampingkan dulu dan memilih untuk kerja. Cuek

terhadap pembelajaran karena mengaggap bahwa tugas-tugas yang diberikan oleh guru
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bisa di kerjakan dilain hari. Dan yang menjadi permasalahan juga beberapa dari orang
tua tidak memberikan dukungan dan motivasi kepada anaknya untuk lebih serius dan
mementingkan pendidikannya.

c. Beberapa peserta didik yang terkendala dalam mengikuti pembelajaran

Namun juga ada beberapa daerah kediaman peserta didik yang tidak bisa
diakses koneksi internet walapun sudah diusahakan alat pembantu namun tidak dapat
juga mendapatkan koneksi internet. Dan dengan itu pun guru-guru memberikan
kebijakan kepada peserta didik untuk datang kesekolah dengan protocol kesehatan agar
bisa memperbaiki nilainya yang tertinggal. Perbaikan nilai dilakukan ketika hampir
mecapai batas semester bagi semua peserta didik yang memiliki ketertinggalan dalam
mengerjakan tugas atau tidak kehadiran dalam apsensi tidak memenuhi persyaratan
agar peserta didik bisa menuntaskan nilai-nilainya tertinggal dan peserta didik tidak
tinggal kelas. Bukan hanya mata pelajaran PAI saja yang kami (peserta didik) perbaiki

nilai untuk datang kesekolah tetapi juga mata pelajaran lainya yang belum tuntas.®*

2. Upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik
Penelitian ini dilakukan pada saat sekolah masih menjalankan pembelajaran
online dikarenakan masih masa pandemik dan tentunya antusias peserta didik untuk
bertanya sangat kurang dari pada ketika peserta didik mengikuti pelajaran di sekolah
secara langsung, sehingga data yang peneliti ambil dari informanya banyak dari
pengalaman mengajar secara langsung di SMAN 4 Enrekang.
Antusias peserta didik dalam bertanya di sini (SMAN 4 Enrekang) tidak dapat

dikatankan tidak ada. Namun hanya sebagian kecil saja peserta didik yang
bertanya pada saat proses belajar mengajar dikelas itupun hanya peserta didik

84 Wawancara secara langsung dengan Muh. Syamsul Awal selaku peserta didik di SMAN 4
Enrekang (24 Mei 2021)
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yang sering bertanya saja yang selalu bertanya. Apatah lagi sekarang karena
pembelajaran online maka antusias bertanya makin berkurang.®®

Untuk mengetahui upaya guru dalam menumbuhkan kemampuan bertanya peserta
didik maka saya hanya mengambil data dari pengalaman mengajar guru PAI pada saat
proses belajar mengajar berlangsung di sekolah karena dari pihak sekolah itu sendiri
berharap pendidikan bisa berjalan dengan normal lagi, dan semua peserta didik dan
guru-guru melakukan proses belajar mengajar disekolah.

Dalam pembelajaran adanya komunikasi timbal balik sangat dibutuhkan agar
bisa saling memahami baik itu peserta didik dengan materi yang diajarkan oleh gurunya
maupun guru mamahami dan mengetahui kebutuhan peserta didik. maka ada beberapa
hal yang dilakukan guru PAI dan berupaya agar pembelajaran bisa terasa hidup di
dalam kelas yaitu:

1. Memberikan kebebasan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan

Hal yang sangat mendasar yang dilakukan guru PAI agar pembelajaran dalam
kelas adalah memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. karena itu bisa
menunjang agar peserta didik lebih terbuka dalam mengungkapkan ketidak pahaman
mareka terhadap materi pelajaran yang diajarkan.

Dalam setiap pembelajaran dalam kelas ataupun online, saya (guru PAI) selalu
menghimbau peserta didik untuk bertanya ketika ada yang kurang dipahami dari
apa yang diajarkan.®

Menghimbau peserta didik untuk bertanya ketika ada permasalahan peserta

didik mengenai mata pelajaran yang diajar oleh guru itu sangatlah penting, bahkan

ketika peserta didik yang dihimbau untuk bertanya pun masih ada peserta didik yang

8 Wawancara secara langsung dengan bapak Ruslan selaku guru pendidikan agama Islam di
SMAN 4 Enrekang (20 Mei 2021)

8 Wawancara secara langsung dengan bapak Ruslan selaku guru pendidikan agama Islam di
SMAN 4 Enrekang (20 Mei 2021)
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tidak bertanya walaupun juga memiliki permasalahan dalam memahami materi ajar
peserta didik.

2. Bersikap ramah terhadap peserta didik di dalam kelas

Suasana pembelajaran yang tegang bisa sangat berpengaruh pada kondisi
psikologi peserta didik dalam belajar, dan sangat disayangkan ketika seorang guru
bersikap terlalu tegas dalam memberikan materi pelajaran yang diharap bisa membuat
peserta didik lebih serius dalam belajar dan fokus malah terganggu terhadap sikap guru
yang mengajar. Dan parahnya ketika peserta didik lebih fokus terhadap guru yang
mengajar dari pada materi yang diajarkan dikelas. Maka menjaga suasana kelas tetap
berjalan kondusip dan tidak menegangkan dalam proses belajar itu sangatlah penting.
Sesekali memberikan candaan-candaan ringan agar kondisi kelas tetap cair dan
memberi sapaan ringan kepada setiap peserta didik agar menimbulkan rasa percaya diri
mereka, sehingga itu dapat mengsugesti peserta didik untuk beranggapan bahwa guru
yang mengajar didepan mereka merupakan orang yang dekat dan cukup ramah.
Sehingga dapat memicuh peserta didik lebih terbuka lagi tentang pemahaman dan
permasalahan mereka dari materi yang diajarkan.

3. Menjaga suasana kelas tetap nyaman pada saat mengajar

Konsisten terhadap proses pembelajaran atau menyalurkan materi ajar yang
baik sangat dibutuhkan. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap guru memiliki kondisi
mengajar yang efisien dan kondisi mengajar yang kurang. Maka selalu mengevaluasi
proses pembelajaran yang telah dilalui apakah memiliki perubahan dalam mengajar
dan bisa mencapai kondisi belajar yang efisien. Walaupun demikian peningkatan
kondisi dalam mengajar itu sangat dibutuhkan namun dalam hal ini konsistensi

mengajar terbaik seorang guru sangat di utamakan.
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Meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik dan memahami
permasalahan materi yang peserta didik terima. Sejauh ini permasalah peserta didik
dalam memahami materi ajar masih bisa diupayakan oleh guru PAI untuk membuat
peserta didik lebih antusias lagi dan lebih focus dalam memperhatikan materi yang
diajarkanya. Dikarenakan sejauh ini peserta didik yang berkebutuhan khusus tidak ada
di SMAN 4 Enrekang, maka dalam penanganan bagi peserta didik yang memiliki
kemampuan bertanya yang kurang akan dilakukan oleh guru PAI sendiri dan tidak
mengarahkan ke guru BK. Masalah belajar yang diarahkan ke guru BK untuk peserta
didik yang tidak bisa mengikuti pembelajaran online atau malas dan kurang serius
dalam mengikuti pembelajaran. Untuk kemampuan peserta didik dalam bertanya itu
kurang. Belum ada guru yang memberika peserta didiknya untuk dilakukan bimbingan
itu belum ada.®” Walaupun belum ada peserta didik yang diarahkan ke guru BK tapi
bukan berarti pemasalahan tentang kemampuan bertanya peserta didik bukan masalah
yang tidak serius namun guru mata pelajaran PAI masih bisa menghendel masalah
tersebut Dan untuk meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik guru PAI

melakukan beebrapa hal yaitu.

1. Memberi kesan penasaran

Mempusatkan perhatian peserta didik dalam kelas terhadap pelajaran guru yang
mengajar bisa dengan memberi kesan penasaran kepada peserta didik dengan
memberikan wawasan yang dianggap baru untuk peserta didik dan dalam proses
pemberitahuannya tidak lansung diinformasikan secara keseluruhan agar peserta didik

penasaran dengan hal tersebut, dan memicuh peserta didik untuk bertanya.

67 Wawancara secara langsung dengan bapak Nasrullah selaku guru bimbingan kounselin di
SMAN 4 Enrekang (20 Mei 2021)
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2. Meminta peserta didik bertanya langsung kepada guru

Meminta peserta didik untuk bertanya langsung kepada guru saat proses belajar
agar peserta didik bertanya. walaupun terkesan memaksakan kesiapan peserta didik
atau keinginan untuk bertanya, namun dengan penyamPAlan guru kepada peserta didik
untuk memintanya bertanya bisa disampaikan dengan tepat akan menimbulkan kesan
yang tidak memaksa. Bahkan bisa terkesan memberikan rasa percaya kepada peserta
didik, bahwa peserta didik tersebut mampu, peserta didik tersebut punya kelebihan.
Contohnya, ketika guru meminta salah satu peserta didik bertanya, seorang guru akan
menyebutkan nama peserta didik lalu datang mendekatinya kemudian berkata:
sepertinya ada yang ingin dipertanyakan oleh “sipulan” ayo silahkan bertanya jangan
malu saya juga sebagai seorang guru pernah tidak memahami pelajaran ini. Meminta
peserta didik untuk bertanya dengan hal seperti ini bisa menimbulkan rasa percaya diri
mereka secara perlahan

3. Memberikan stimulus kepada peserta didik.

Memberika stimulus atau berupa motivasi kepada peserta didik itu sangatlah
penting dan diperlukan untuk menjaga semangat belajar peserta didik dan lebih giat
lagi dalam menuntut ilmu. Contoh kecilnya seperti ketika ada peserta didik yang ingin
bertanya maka guru meminta teman-temanya untuk bertepuk tangan kepada peserta
didik yang ingin bertanya. hal kecil tersebut bisa menjadi penyemangat bagi peserta
didik atau hal yang berkesan dan meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. ada
banyak cara bisa dilakukan seperti memberi pujian ringan kepada peserta didik,
memotivasi bahkan menyapa peserta didik dengan hati yang hangat pun bisa menjadi

stimulus agar peserta didik bisa bersemangat dalam mengikuti pelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini yang membahas
mengenai Upaya Guru Pai Meminimalkan Kesulitan Belajar Peserta Didik Untuk
Mengajukan Pertanyaan Pada Proses Pembelajaran Di SMAN 4 Enrekang, maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut sebagai berikut:

1. Faktor-faktor kesulitan belajar peserta didik di SMAN 4 Enrekang ada tiga
faktor, yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah dan faktor lingkungan
tempat tinggal peserta didik.

2. Upaya Guru Pai Meminimalkan Kesulitan Belajar Peserta Didik Untuk
Mengajukan Pertanyaan Pada Proses Pembelajaran Di SMAN 4 Enrekang.
Dalam hal ini ada tiga jenis upaya yang dilakukan oleh guru PAI, yaitu.
(2)Berupaya Meminimalkan kesulitan belajar peserta didik dengan tahapahan
a.memberi nasehat b.memberi tuga tambahan c.menyerahkan keguru BK.
(2)Berupaya menjaga suasan belajar yang baik dan (3)upaya dalam
meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik dengan cara; a.memberi
kesan penaran terhadap materi ajar, b.meminta peserta didik bertanya kepada
guru secara langsung c.membarikan stimulus atau motivasi kepada peserta

didik agar lebih optimis dan percaya diri.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan dari hasil
penelitian dan wawancara yang dilakukan, maka penulis mengajukan saran bagi guru,
orang tua dan bagi peneliti selanjutnya dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Kepada guru pendidikan agama Islam diharapkan lebih serius dalam
menjalankan upaya yang dilakukan kepada peserta didik agar kesulitan
belajaran dapat teratasi dan kemampuan bertanya peserta didik meningkat.

2. Kepada orang tua diharapkan lebih memperhatikan lagi pendidikan sang anak,
walaupun dimasa pandemik peserta didik tidak dapat menikuti pembelajaran di
sekolah bukan berarti peserta didik tidak lagi di wajibkan untuk sekolah. Maka
dari orang tua peserta didik diharap bisa memberikan dukungan lebih kepada
sang anak. Karena pengaruh dan nasehat dari keluargalah yang paling pertama
didapatkan oleh seorang anak ketimbang dengan lingkungan pergaulan dan
lingkungan sekolah.

3. Kepada peneliti selanjutnya, untuk memperdalam pemahaman dan
pengembangan tema terkait, perlu diadakan penelitian lebih dalam lagi tentang
upaya meminimalkan kesulitan belajar dan meningkatkan kemampuan bertanya
peserta didik, hal ini agar mencapai hasil yang optimal sesuai yang diharapkan,
dan agar menjadi insan yang lebih baik.

C. Temuan

Dari hasil penelitian dilapangan, untuk mengatasi masalah kesulitan belajar
peserta didik dimasa pandemic yang mengharuskan melakukan pembelajaran jarak
jauh sehingga beragamnya masalah belajar peserta didik, mulai dari penerimaan

pemateri dari guru ke peserta didik, hingga akses peserta didik dalam mendapatkan
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materi pembelajaran dari guru, untuk menagani hal tersebut maka guru PAI harus
menjalin koordinasi dari berbagai pihak, seperti guru BK dan orang tua wali peserta
didik karena dengan jumlah peserta didik yang banyak guru PAI tidak dapat mengatasi
masalah peserta didik yang beragam, tetapi ketika banyak hal yang turut andil dalam
mengatasi masalah belajar peserta didik sesuai dengan peran masing-masing pihak
secara profesional maka permasalah belajar peserta didik yang beragam dapat

terminimalkan.

Untuk merangsang peserta didik agar meningkatnya kemampuan bertanya,
guru PAI membiasakan untuk selalu berkomunikasi dengan peserta didik mulai dalam
hal percakapan kecil ketika proses pembelajaran. agar peserta didik dapat dengan
tenang mengikuti pembelajaran dan diharap dengan itu rasa percaya diri peserta didik

bisa meningkat juga.
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Prognm 1 Strata Satu (S1)

Renae telah mengataban Peneltian i SMA Negerd 4 [arelang peneltian tersebut dilaksanaban
anggsl 17N 44,17 Junt 2021 &alam rangla penyusunan Siripul dengan judul @

“UPAYA GURU PAI DALAM MENTMALKAN KESUUTAN BILAJAR PERSERTA DIDIK DALAM
MENGAJUKAN PERTANYAAN DI SMA NEGERI 4 ENREXANG"®
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mestimya.
Maroangin, 31 Mel 2021
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yang pertanda tangan di bawah ini;
Nama : Ferdiansyah
Kelas : X.MIPA 2

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada

FARMAN yang sedang melakukan penclitian dengan judul “Upaya Guru PAL
Dalam Meminimalkan Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Mengajukan
pertanyaan di SMA Negeri 4 Enrekang”. Surat keterangan ini diberikan untuk

digenakan sehagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH

Jin. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax.
(0421) 24404
PO Box909 Parepare 91100,website: www.iainpare.ac.id, email:

mail@iainpare.ac.id
VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa :Farman

NIM :16.1100.142

Fakultas :Tarbiyah

Judul Penelitian :Upaya Guru PAI Dalam Meminimalkan Kesulitan

Belajar Peserta Didik Dalam Mengajukan

Pertanyaan di SMA Negeri 4 Enrekang.

A. Observasi

Upaya guru pendidikan agama islam dalam meminimalkan kesulitan belajar

peserta didik dalam mengajukan pertanyaan di SMA Negeri 4 Enrekang.

1. Aktivitas mengajar guru pendidikan agama islam.

2. Aktivitas belajar peserta didik.

3. Respon dan antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

B. Dokumentasi

1.

Rencana proses pembelajaran guru pendidikan agama islam di SMA Negeri 4
Enrekang.
Nilai pendidikan agama islam peserta didik yang menjadi informant

penelitian.


http://www.iainpare.ac.id/
mailto:mail@iainpare.ac.id

C. Wawancara
1. Wawancara guru pendidikan agama islam
a. Kendala-kendala apa saja yang sering bapak alami dalam lakukan proses
belajar dalam kelas?
b. Bagaimana antusias peserta didik dalam bertanya pada saat proses
pembelajaran didalam kelas?
c. Bagaimana bobot pertanyaan peserta didik pada saat mengajukan
pertanyaan dalam kelas yang sering bapak terima?
d. Kesulitan belajar apa saja yang sering bapak dapatkan di peserta didik pada
saat menerima materi bapak?
e. Tindakan apa yang bapak lakukan dalam menghadapi kesulitan belajar
peserta didik yang beragam dan banyak?
f. Upaya apa yang bapak bisa meningkatkan kemampuan bertanya peserta
didik?
2. Wawancara guru bimbingan konseling
a. Seberapa sering bapak/ibu guru menangani peserta didik yang memiliki
kesulitan belajar?
b. Kesulitan belajar apa saja yang pernah bapak/ibu guru dapatkan dari peserta
didik?
c. Tindakan apa saja yang bapak/ibu guru lakukan dalam menghadapi peserta
didik yang memiliki bermacam kesulitan belajar?
3. Wawancara peserta didik

a. Bagaimana tangapan saudara(i) mengenai pelajaran pendidikan agama



islam yang anda dapatkan di kelas?

b. Kesulitan apa saja yang saudara(i) alami dalam menerima materi
pendidikan agama islam di kelas?

c. Kendala apa saja yang saudara(i) alami ketika hendak atau sedang
mengajukan pertanyaan kepada guru PAl anda mengenai materi pendidikan
agama islam?

d. Pernahkah saudara(i) ingin mengajukan pertanyaan kepada guru
pendidikan agama islam seputar materi pelajaran tetapi tidak mampu atau

jadi mengajukan pertanyaan?

Parepare, 05 Februari 2021

Mengetahui,

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

Drs. Amiruddin M,M.Pd. Rustan Efendly, M.Pd.lI
NIP :196203081992031001 NIP :198304042011011008
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